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Rika Puji Astuti, X 1304017. OPTIMALISASI KINERJA GURU DALAM 
PELAKSANAAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SMP NEGERI 1 
GONDANGREJO. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, Juli 2010. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui sikap dan komitmen 
guru terhadap pelaksanaan KTSP pada mata pelajaran matematika di SMP  Negeri 
1 Gondangrejo. (2) Untuk mengetahui upaya guru mengoptimalkan kinerjanya 
dalam pelaksanaan KTSP pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 
Gondangrejo. (3) Untuk mengetahui pemahaman guru terhadap isi KTSP serta 
tanggapan guru terhadap keputusan tentang pemberlakuan KTSP.  (4) Untuk 
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan KTSP 
pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Gondangrejo. (5) Untuk 
mengetahui cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 
pelaksanaan KTSP pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 
Gondangrejo. 
Penelitian ini dapat digolongkan ke dalam penelitian kualitatif, sedangkan 
metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Subyek pada penelitian ini adalah semua guru mata pelajaran matematika yang 
mengampu kelas KTSP dan siswa di SMP Negeri 1 Gondangrejo. Data hasil 
penelitian ini yaitu data hasil dokumentasi, observasi, wawancara dengan guru 
mata pelajaran matematika yang mengampu kelas KTSP, dan angket yang diisi 
oleh siswa kelas VIII B dan kelas VIII F. Pada penelitian ini, teknik sampling 
yang digunakan adalah purposive sampling dan sampling aksidental. Purposive 
sampling digunakan pada pengambilan 2 guru mata pelajaran matematika yang 
mengampu kelas VIII di SMP Negeri 1 Gondangrejo. Sampling aksidental 
digunakan untuk mengambil 2 kelas di SMP Negeri 1 Gondangrejo yang di ampu 
oleh guru subyek penelitian yaitu kelas VIII B dan kelas VIII F. 
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 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Sikap dan 
komitmen guru terhadap pelaksanaan KTSP pada mata pelajaran matematika di 
SMP Negeri 1 Gondangrejo adalah mengetahui dan  memahami sebatas pada 
pengertiannya saja, sehingga mereka  harus lebih banyak membaca dan mengikuti 
kajian-kajian mengenai KTSP agar lebih jelas dan memahami. Mereka juga 
menyetujui atas pemberlakuan KTSP, karena mereka percaya bahwa dengan 
pemberlakuan kurikulum yang baru dapat memperbaiki dan mengembangkan 
mutu pendidikan. (2) Upaya guru mengoptimalkan kinerjanya dalam pelaksanaan 
KTSP di SMP Negeri 1 Gondangrejo dilakukan dengan enam indikator yaitu 
perencanaan dan persiapan mengajar, penguasaan dan pemahaman materi, 
penguasaan metode dan strategi mengajar, pemberian tugas-tugas kepada siswa, 
pengelolaan kelas, penilaian dan evaluasi. (3) Pemahaman guru terhadap isi KTSP 
terhadap keputusan tentang pemberlakuan KTSP bahwa mereka memahami 
tentang KTSP sebatas pada pengertiannya saja. Sedangkan tanggapan atas 
pemberlakuan KTSP, guru yang bersangkutan setuju/ikut saja dan menjalankan 
sesuai pemahaman yang diperolehnya melalui kajian-kajian dan lain sebagainya. 
(4) Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dan cara mengatasinya dalam 
pelaksanaan KTSP di SMP Negeri 1 Gondangrejo adalah dari sekolah mengenai 
sarana dan prasarana, yaitu buku pegangan siswa terbatas yakni 1 buku untuk 2 
orang siswa, peralatan dan penyediaan buku paket matematika di sekolah masih 
minim. Cara mengatasinya masih belum bisa dipecahkan, hanya saja akan 
berusaha melengkapi kekurangan-kekurangannya yang masih ada dalam sekolah. 
Dari siswa, siswa tidak bisa konsentrasi dalam KBM, bagaimana siswa bisa 
menyerap materi terutama bagaimana dia dapat mengikuti pelajaran, bagaimana 
siswa mencatat materi pelajaran, dan bagaimana siswa dapat mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru. Cara mengatasinya dengan memotivasi/mendorong 
siswa agar sadar dan mau diajak melengkapi kekurangan-kekurangannya yang  
masih ada. Sedangkan untuk masalah siswa lemah dalam perhitungan, diatasi 
dengan menggunakan cara memperbanyak latihan yaitu guru membuat 
penyelesaian apa yang telah diselesaikan oleh guru di dalam kelas itu diulangi lagi 





Rika Puji Astuti, X 1304017. OPTIMALIZATION OF TEACHER’S WORKING 
IN THE APPLICATION OF EDUCATIONAL UNIT LEVEL CURRICULUM 
(KTSP) ON THE MATHEMATICS AT SMP NEGERI 1 GONDANGREJO. 
Education faculty Sebelas Maret University, Juli 2010. 
The purposes of this research are (1) To know the attitude and the 
commitment of teacher in the application of KTSP on the mathematics at SMP 
Negeri 1 Gondangrejo. (2) To know the efforts of teacher in his working 
optimalization in the application of KTSP on the mathematics at SMP Negeri 1 
Gondangrejo. (3) To know the understanding of teacher on the content of KTSP 
and his idea on the decision of KTSP application. (4) To know the problems that 
faced by teacher in the application of KTSP on the mathematics at SMP Negeri 1 
Gondangrejo. (5) To know the solution of the problems that faced by teacher in 
the application of KTSP on the mathematics at SMP Negeri 1 Gondangrejo. 
The research is belong to the qualitative research, while the method is 
descriptive qualitative. The subjects of this study are the teacher of mathematics 
in the KTSP classes and the students of SMP Negeri 1 Gondangrejo. The data are 
documentation, observasion, interview with the teachers of mathematics in the 
KTSP classes, and questionnaire that filled by the students of VIII B and VIII F. 
The sampling technique are purposive sampling and accidental sampling. 
Purposive sampling is used on the usage of 2 mathematics teachers in the KTSP 
classes at SMP Negeri 1 Gondangrejo. Accidental sampling is used on the usage 
of 2 classes at SMP Negeri 1 Gondangrejo that teached by the subject of teachers 
in this study, namely class VIII B and VIII F. 
Based on the result of this research, it can be concluded that  (1) The 
attitude and the commitment of teachers in the application of KTSP on the 
mathematics at SMP Negeri 1 Gondangrejo is understanding, until they must read 
more and follow the literature of KTSP in order to be more understand. They 
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agree on the application of KTSP because they believe that this curriculum can 
improve the quality of education. (2) The efforts of teachers in the working 
optimalization in the application of KTSP at SMP Negeri 1 Gondangrejo are 
carried out by six indicators. They are planning and preparation of teaching, 
understanding of material, mastering the method and the strategy of teaching, 
giving assignment to the students, management of class, appraisal and evaluation. 
(3) The understanding of teachers on the content of KTSP in the decision of KTSP 
application regard that they have  bit understanding of KTSP, only on the meaning 
of KTSP. While their idea on the KTSP application, they just follow and carry out 
the curriculum suitable with the obtained understanding through the literatures 
and the others. (4) The problems in the application of KTSP at SMP Negeri 1 
Gondangrejo are the structure and infrastructure, that is the limitation of guidance 
book of maths is 1 book for 2 students, the instruments and the supply of book 
that are still minimum. The best solution has not founded yet, but the school 
management tries to complete them step by step. The problem of students is they 
can not concentrate in the learning process. They have not understand the 
materials yet, even they don’t know how to note the material and to do the 
exercises. The used solution is giving the motivation to the students in order to be 
realize the importance of this subject of lesson and inviting them to complete the 
lack of learning structure and infrastructure. For the students who have the 
weakness of calculation, it can be handled by giving the practices more, that is the 
teachers make the solution of practices, then it can be learned by the students until 











“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas ‘Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
keluar dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan 
Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah melihat apa yang kamu 
kerjakan.” 
(QS. Al Hadid : 4) 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, niscaya 
diberi petunjuk oleh Tuhan karena keimanannya. Mereka di dalam surga yang 
penuh kenikmatan, mengalir di bawahnya sungai-sungai.” 
(QS. Yunus : 9)  
 
“Sesunnguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah  
selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain 
dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(QS. Al Insyirah : 6-8) 
 
“Setiap perbuatan yang kamu lakukan, kamu akan menuai hasil dari perbuatan 
itu” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia yang lahir memiliki peluang untuk memperoleh 
pendidikan. Baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. Pendidikan 
pertama kali diperoleh seseorang dalam lingkungan keluarga, selanjutnya akan 
meluas ke masyarakat. Pendidikan mampu membentuk sikap, karakter, pola pikir, 
dan perilaku seseorang dalam menghadapi kehidupan secara nyata, sehingga 
seseorang itu mampu pula untuk menjalani kehidupan ini secara mandiri. 
Mengingat begitu pentingnya pendidikan bagi manusia maka pendidikan 
merupakan hak asasi yang harus didapatkan semua manusia, sehingga manusia 
dapat mengembangkan kepribadian, kecerdasan dan pemikirannya sesuai dengan 
kemampuan, kemauan dan potensinya masing-masing melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak akan terpisahkan bagi 
kehidupan manusia sedangkan kegiatan pendidikan diselenggarakan pada semua 
jenjang mulai dari pendidikan dasar yang meliputi wajib belajar 9 tahun, 
pendidikan menengah dan perguruan tinggi. Tujuan pendidikan nasional adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu 
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan. Dari pengertian tersebut, pada hakekatnya pendidikan di 
Indonesia tidak hanya mengandalkan kepada pengetahuan semata melainkan 
harus didukung oleh iman dan takwa sehingga hasil dari manusia yang dididik 
dapat mendukung pembangunan yang sedang berjalan.  
Pendidikan merupakan pilar utama bangsa dalam menciptakan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh karena itu, sudah menjadi hal yang 
wajib apabila pemerintah terus melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan 
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mutu pendidikan di Indonesia. Upaya-upaya tersebut adalah pengembangan 
kurikulum, perbaikan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pengajaran, 
penyediaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan juga peningkatan 
manajemen sekolah. Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah 
kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan 
acuan oleh setiap satuan pendidikan, khususnya oleh guru dan kepala sekolah 
dalam menyelenggarakan proses pendidikan itu sendiri. Dalam Sekolah 
Menengah Pertama merupakan bentuk satuan pendidikan di jalur pendidikan 
sekolah pada pendidikan dasar yang meliputi wajib belajar 9 tahun yang 
mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan 
menengah. Untuk memajukan kualitas pendidikan ditingkat Sekolah Menengah 
Pertama telah terjadi perubahan kurikulum, dari kurikulum 1968, 1975, 1984, 
1994, 2004 yang disebut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan sekarang 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah ditetapkan tanggal 26 
Mei 2006 melalui Peraturan Menteri Nasional (Permendiknas) nomor 22, 23, dan 
24 tahun 2006. Setiap satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mulai tahun ajaran 2006/2007 dan 
paling lambat harus diterapkan pada tahun ajaran 2009/2010 sebagaimana 
tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 24 
tahun 2006 tentang pelaksanaan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 dan nomor 
23 tahun 2006, yang tercantum pada pasal 2 ayat 1, 2, dan 3. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan salah satu 
model manajemen kurikulum yang berlaku dewasa ini di Indonesia. Kurikulum 
ini lahir seiring dengan pemberlakuan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional serta Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Salah satu perbedaan KTSP 
dibandingkan dengan kurikulum yang pernah berlaku sebelumnya di Indonesia 
adalah terletak pada sistem pengembangannya. Pengembangan kurikulum 
sebelum KTSP dilakukan secara terpusat (sentralistik), maka KTSP merupakan 
kurikulum operasional yang dikembangkan oleh satuan pendidikan dengan 
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memperhatikan karakteristik dan perbedaan daerah (desentralistik). Dengan 
demikian, setiap sekolah khususnya guru perlu memahami bagaimana proses 
penyusunan dan pengembangan kurikulum. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 
penyempurnaan dari  Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di setiap sekolah setingkat SD, 
SMP, dan SMA, membuat guru menjadi semakin pandai, karena guru dituntut 
untuk merencanakan sendiri materi pelajaran untuk mencapai kompetensi yang 
telah ditetapkan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberikan 
keleluasaan sekolah untuk mengembangkan kurikulum sendiri. Untuk dapat 
melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan tentu memerlukan komponen sekolah yang paham dan 
mempunyai sikap serta komitmen yang baik terhadap  KTSP ini. Guru sebagai 
komponen sekolah mempunyai arti penting dalam melaksanakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ibarat senjata, sedangkan guru 
adalah orang yang menggunakannya. Sebaik apapun kurikulum yang dibuat bila 
tidak diimbangi dengan kesiapan dan dedikasi yang baik dari guru maka 
kurikulum yang telah dibuat tidak akan tepat sasaran.  
Dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dituntut adanya suatu perubahan pembelajaran yang interaktif antara guru dengan 
siswa. Dalam hal ini, gurulah yang mempunyai beban berat karena guru harus bisa 
menyusun kurikulum untuk tiap mata pelajaran dan guru harus bisa menyesuaikan 
diri terhadap perubahan kurikulum tersebut. Guru juga dituntut untuk 
mengembangkan kemampuannya mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan selalu berupaya untuk menguasai materi sebaik mungkin, berkreasi, 
berinovasi, serta menerapkan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan 
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum 
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yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. Dalam 
meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan. Secara umum mutu pendidikan yang baik 
menjadi tolok ukur bagi keberhasilan kinerja yang ditunjukkan guru. Guru sebagai 
pekerja profesional harus memiliki kemampuan dalam penguasaan materi 
pelajaran, penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, penguasaan cara-cara 
menyesuaikan diri dan berkepribadian untuk melaksanakan tugasnya, disamping 
itu guru harus merupakan pribadi yang berkembang dan bersifat dinamis. 
(http://www.google.co.id/search?hl=id&q=profesionalisme + kinerja + guru + 
menyongsong + masa + depan&btn G=T) 
Karena begitu pentingnya  peran guru dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), maka menjadi sangat penting pula untuk 
melaksanakan evaluasi tentang optimalisasi kinerja guru, khususnya yang 
berkaitan dengan pemahaman materi, penguasaan metode dan strategi, pemberian 
tugas-tugas, perencanaan dan kesiapan, penilaian dan evaluasi, pengelolaan kelas, 
sikap dan tanggapan serta kendala-kendala yang dihadapi dalam Pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).    
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasar latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
Pemerintah melakukan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan 
diantaranya dengan perubahan kurikulum, salah satunya adalah dari  Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) yang dikembangkan oleh masing-masing sekolah. Karena pergantian 
kurikulum dari tahun ke tahun, guru dituntut untuk menyesuaikan diri terhadap 
sikap dan komitmennya dalam pelaksanaan kurikulum baru, yaitu Kurikulum 
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Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama. Dari hal 
tersebut dimungkinkan: 
1. Pemahaman dan kesiapan guru terhadap Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah 
Pertama. 
2. Sikap dan tanggapan guru terhadap pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP)  akan mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
3. Kendala-kendala yang ada, yang dihadapi guru  akan menghambat dalam 




C. Pembatasan Masalah 
Berdasar identifikasi masalah serta agar masalah yang dikaji dalam 
penelitian ini menjadi terarah dan tidak melebar terlalu jauh maka peneliti 
memberikan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Guru yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Guru Matematika kelas 
VIII B dan VIII F Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Gondangrejo. 
2. Optimalisasi kinerja guru dalam penelitian ini meliputi: kemampuan membuat 
perencanaan dan persiapan, penguasaan/pemahaman materi, penguasaan 
metode dan strategi mengajar, pemberian tugas, pengelolaan kelas, serta 
kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.  
3. Kinerja guru yang dimaksud hanya dibatasi pada kinerja guru secara langsung 
dalam proses pembelajaran di sekolah yang ada kaitannya dengan aspek – 
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aspek/indikator-indikator dalam penelitian ini, meliputi pemahaman materi, 
penguasaan metode dan strategi, pemberian tugas-tugas, perencanaan dan 
kesiapan, penilaian dan evaluasi, pengelolaan kelas, 
4. Kendala-kendala yang dialami guru hanya dibatasi pada kendala yang dialami 






D. Perumusan Masalah  
Berdasar hal-hal yang yang telah diuraikan pada latar belakang masalah 
tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran matematika di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP)  Negeri 1 Gondangrejo ? 
2. Bagaimanakah upaya guru mengoptimalkan kinerjanya dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Gondangrejo ? 
3. Bagaimanakah pemahaman guru terhadap isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan bagaimanakah tanggapan guru terhadap keputusan 
tentang pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)? 
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4. Kendala-kendala apakah yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Gondangrejo ? 
5. Bagaimana mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Gondangrejo ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan dan pembatasan masalah tersebut maka tujuan 
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Mengetahui sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran matematika di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP)  Negeri 1 Gondangrejo. 
2. Mengetahui upaya guru mengoptimalkan kinerjanya dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran 
matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Gondangrejo. 
3. Mengetahui pemahaman guru terhadap isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) serta tanggapan guru terhadap keputusan tentang 
pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
4. Mengetahui Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran 
matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Gondangrejo. 
5. Mengetahui cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata 




F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:     
1. Bagi Dinas Pendidikan kota Karanganyar maupun Departemen Pendidikan 
Nasional, penelitian ini diharapkan mampu  untuk menyempurnakan 
kurikulum dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Bagi pendidik yaitu khususnya Guru Matematika, penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan informasi agar lebih memahami tentang pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran 
matematika. 
3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sekarang berlaku serta 
dapat merasakan dampak Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
tersebut terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
4. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 
tentang proses belajar mengajar dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) sehingga proses pembelajaran dan kinerja guru dapat 
mencapai hasil yang optimal. 













A. Tinjauan Pustaka 
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
 
a. Pengertian Kurikulum 
  Kurikulum merupakan salah satu komponen yang penting dalam 
pendidikan. Kurikulum sebagai suatu alat dan pedoman untuk mengantar 
peserta didik sesuai dengan harapan dan cita-cita masyarakat serta 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh anak didik sesuai dengan 
bakat dan minatnya. 
Kurikulum digunakan  pertama kali pada dunia olahraga pada 
zaman Yunani kuno yang berasal dari kata curir dan curere. Kurikulum 
diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Orang 
mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari mulai start 
sampai finish. Kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan. Menurut para 
ahli pendidikan, kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan 
peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kurikulum memang 
diperuntukkan untuk anak didik, Wina Sanjaya  yang dikutip dari Murray 
Print (1993) yang mengungkapkan bahwa kurikulum meliputi :  
1) Planned learning experiences 
2) Offered within an educational institution / program 
3) Represented as a document, and 
4) Include experiences resulting from implementing that document. 
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Print memandang bahwa sebuah kurikulum meliputi perencanaan pengalaman 
belajar, program sebuah lembaga yang diwujudkan dalam sebuah dokumen 
serta hasil dari implementasi dokumen yang telah disusun. 
Menurut penelusuran konsep yang diungkapkan Wina Sanjaya 
(2008 : 3-9), kurikulum memiliki tiga dimensi pengertian sebagai berikut:   
1. Kurikulum sebagai sebuah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 
peserta didik. Dalam hal ini kaitannya dengan usaha untuk memperoleh 
ijazah. Ijazah sendiri pada dasarnya menggambarkan kemampuan siswa 
dalam menguasai pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku yang 
menjadi sasaran akhir proses pendidikan.  
2. Kurikulum sebagai pengalaman belajar. Pengertian ini lebih menekankan 
pada seluruh kegiatan yang dilakukan siswa baik di dalam maupun di luar 
sekolah asal kegiatan tersebut berada di bawah tanggung jawab guru 
(sekolah). Pada intinya apa pun yang dilakukan siswa asal saja ada di 
bawah tanggung jawab dan bimbingan guru, itu adalah kurikulum. 
3. Kurikulum sebagai perencanaan program pembelajaran. Kurikulum pada 
dasarnya adalah suatu perencanaan atau program pengalaman siswa yang 
diarahkan sekolah. Kurikulum ini sejalan dengan rumusan kurikulum 
menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, bahwa kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar. Yang dimaksud isi dan bahan pelajaran itu sendiri 
adalah susunan dan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan 
penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam rangka 
upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses 
belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau 
lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya (S. Nasution, 1989 : 5). 
xxxi 
 
Menurut Oemar Hamalik (2003 : 26), kurikulum merupakan alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kurikulum merupakan suatu pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di setiap satuan pendidikan yang berisi dokumen perencanaan 
tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi dan pengalaman belajar yang 
harus dilakukan siswa, strategi, dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi 
yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan, 
serta implementasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata. 
 
b. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 
kurikulum terbaru di Indonesia yang dijadikan rujukan oleh para pengembang 
kurikulum ditingkat satuan pendidikan. Kurikulum ini berorientasi pada 
pencapaian kompetensi, oleh sebab itu kurikulum ini merupakan 
penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Hal ini dapat 
dilihat dari unsur standar kompetensi dan kompetensi dasar serta adanya 
prinsip yang sama dalam pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah (KBS). 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat dilihat dari Standar Isi (SI) 
yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang 
diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL), selanjutnya SI dan SKL 
dijadikan rujukan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan 
pendidikan. KTSP lahir dari semangat otonomi daerah di mana urusan 
pendidikan tidak semuanya tanggung jawab pusat akan tetapi sebagian 
menjadi tanggung jawab daerah sehingga model kurikulum ini bersifat 
desentralistik. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
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pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan 
memerhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar 
yang dikembangkan oleh BSNP. Ada tiga hal yang berhubungan dengan 
makna kurikulum operasional, yakni: 
1. Sebagai kurikulum bersifat operasional, dalam pengembangannya, KTSP 
tidak akan lepas dari ketetapan-ketetapan yang disusun pemerintah secara 
nasional. 
2. Sebagai kurikulum bersifat operasional, para pengembang KTSP dituntut 
dan harus memerhatikan ciri khas kedaerahan sesuai dengan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 ayat 2, yang berbunyi kurikulum pada semua 
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi 
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 
3. Sebagai kurikulum bersifat operasional, para pengembang kurikulum di 
daerah mempunyai keleluasaan dalam mengembangkan kurikulum 
menjadi unit-unit pelajaran, misalnya dalam mengembangkan strategi dan 
metode pembelajaran, dalam menentukan media pembelajaran dalam 
menentukan evaluasi termasuk dalam menentukan berapa kali pertemuan 
dan topik materi yang harus dipelajari oleh siswa agar kompetensi dasar 
dapat tercapai. 
Dihubungkan dengan konsep dasar dan desain kurikulum, maka 
KTSP memiliki semua unsur yang sekaligus merupakan karakteristik KTSP 
itu sendiri, yaitu: 
1. Dilihat dari desain KTSP, kurikulum yang berorentasi pada disiplin waktu. 
Hal ini dlihat dari: 
1) Struktur program KTSP yang memuat sejumlah mata pelajaran yang 
harus ditempuh oleh peserta didik. 
2) Kriteria keberhasilan KTSP lebih banyak diukur dari kemampuan 
siswa menguasai materi pelajaran. 
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2. KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada pengembangan individu. 
3. KTSP adalah kurikulum yang mengakses kepentingan daerah. 
4. KTSP merupakan kurikulum yang teknologis. Dilihat dari standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang kemudian dijabarkan pada 
indikator hasil belajar, yakni sejumlah perilaku yang terukur sebagai bahan 
penilaian. 
Dilihat dari karakteristik di atas, maka KTSP adalah kurikulum yang memuat 
semua unsur desain kurikulum. 
Terdapat beberapa tujuan mengapa pemerintah memberlakukan 
KTSP pada setiap jenjang pendidikan. Tujuan tersebut dijabarkan sebagai 
berikut: 
Secara umum diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan 
dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan 
(otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk 
melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan 
kurikulum. 
Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah: 
1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola, dan memberdayakan 
sumber daya yang tersedia. 
2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 
3. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang akan dicapai. 
Wina Sanjaya (2008: 127 - 133) 
  
 Adapun prinsip-prinsip pengembangan KTSP menurut 
Permendiknas nomor 22 tahun 2006 sebagaimana dikutip dari Wina 
Sanjaya (2008: 139 - 140) adalah sebagai berikut: 
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1) Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kebutuhan peserta didik dan 
lingkungannya. 
Pengembangan kurikulum didasarkan atas prinsip bahwa peserta didik 
adalah sentral proses pendidikan agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan  menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab sehingga perlu disesuaikan dengan potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan lingkungan peserta didik.  
2) Beragam dan terpadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memerhatikan keragaman karakteristik 
peserta didik, kondisi daerah dengan tidak membedakan agama, suku, 
budaya, adat istiadat, status sosial, ekonomi dan gender, jenjang maupun 
jenis pendidikan.kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib 
kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu.   
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
Kurikulum dikembangkan atas kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni berkembang secara dinamis. 
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
Kurikulum dikembangkan dengan melibatkan pemangku kepentingan 
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan hidup dan dunia 
kerja.  
5) Menyeluruh dan berkesinambungan 
Substansi kurikulum direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan 
antar semua jenjang pendidikan. 
6) Belajar sepanjang hayat 
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Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
7) Seimbang antara Kepentingan Nasional dan Kepentingan Daerah  
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional 
dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.   
Prinsip-prinsip pelaksanaan dalam mengimplementasikan KTSP 
adalah sebagai berikut: 
1) Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia 
2) Pengembangan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik 
3) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 
4) Tuntutan pengembangan daerah dan nasional 
5) Tuntutan dunia kerja 
6) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
7) Agama 
8) Dinamika perkembangan global 
9) Persatuan dan nilai-nilai kebangsaan 
10) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
11) Kesetaraan gender 
12) Karakteristik satuan pendidikan 




1) Komponen KTSP 
Pedoman KTSP terdiri atas empat komponen, yakni: 
a) Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan satuan pendidikan mengacu dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
pasal 26, yaitu: 
(1) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
(2) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
(3) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri mengikuti pendidikan lebih lanjut 
sesuai dengan kejuruannya. 
b) Struktur Program dan Muatan Kurikulum 
Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
yang tertuang dalam SI meliputi lima kelompok mata pelajaran sebagai 
berikut: 
(1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 
(2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 
(3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 
(4) Kelompok mata pelajaran estetika 
(5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan. 
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Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan 
dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada 
satuan pendidikan. Adapun materi muatan lokal dan kegiatan 
pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum adalah sebagai 
berikut: 
1) Mata pelajaran 
Mata pelajaran dan alokasi waktu untuk masing-masing satuan 
pendidikan tertera dalam struktur kurikulum yang tercantum dalam 
standar isi. 
2) Muatan lokal 
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, 
termasuk keunggulan daerah yang materinya tidak dapat 
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansinya 
ditentukan oleh satuan pendidikan.  
3) Pengembangan diri 
Tujuan dari pengembangan diri adalah memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat dari setiap peserta didik yang 
mana pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi sekolah. 
4) Pengaturan beban belajar 
Pada dasarnya pengaturan beban belajar dilakukan agar pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan tujuan, baik menggunakan sistem paket 
maupun kredit semester (SKS). 
5) Kenaikan kelas, penjurusan, dan kelulusan 
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Mengacu kepada ketentuan PP 19 tahun 2005 pasal 72 Ayat (1), 
peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan dalam jenjang 
pendidikan setelah: 
1. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran. 
2. Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh 
mata pelajaran. 
3. Lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
4. Lulus Ujian Nasional. 
6) Pendidikan kecakapan hidup 
Pendidikan kecakapan hidup ini meliputi: 
1. Kurikulum untuk semua jenjang pendidikan dapat memasukkan 
pendidikan kecakapan hidup yang mencakup kecakapan pribadi, 
kecakapan sosial, kecakapan akademik dan/atau kecakapan 
vokasional. 
2. Pendidikan kecakapan hidup dapat merupakan bagian dari 
pendidikan semua mata pelajaran. 
3. Pendidikan kecakapan hidup dapat diperoleh peserta didik dari 
satuan pendidikan yang bersangkutan dan/atau dari satuan 
pendidikan formal lain dan/atau nonformal yang sudah 
terakreditasi. 
7) Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global 
Pendidikan ini meliputi: 
1. Kurikulum untuk semua jenjang pendidikan dapat memasukkan 
pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global. 
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2. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global merupakan 
bagian dari pendidikan semua mata pelajaran. 
3. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dapat diperoleh 
peserta didik dari satuan pendidikan yang bersangkutan dan/atau 
dari satuan pendidikan formal lain dan/atau nonformal yang sudah 
terakreditasi. 
c) Kalender Pendidikan 
Kalender pendidikan disusun sesuai dengan kebutuhan daerah, 
karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat 
sebagaimana tercantum dalam standar Isi. 
d) Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar 
ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian. Berdasar silabus guru dapat 
mengembangkannya menjadi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang akan diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Wina Sanjaya (2008: 143 - 148) 
 
2) Pengembangan Silabus 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 167 – 169), “Silabus diartikan 
sebagai rancangan program pembelajaran satu atau kelompok mata pelajaran 
yang berisi tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus di 
capai oleh siswa, pokok materi yang harus dipelajari oleh siswa serta 
bagaimana cara mempelajarinya dan bagaimana cara untuk mengetahui 
pencapaian kompetensi dasar yang telah ditentukan”. 
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Silabus dijadikan guru sebagai pedoman dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran setiap kali melaksanakan pembelajaran. Hal-hal 
yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum, yakni: 
1) Tujuan yang harus dicapai oleh siswa melalui proses 
pembelajaran. Ini berkaitan dengan rumusan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 
2) Materi yang harus dipelajari siswa sehubungan dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai. Ini berkaitan dengan 
penentuan pokok-pokok materi yang berhubungan dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. 
3) Metode/cara yang dilakukan agar standar kompetensi dan 
kompetensi dasar tercapai. Ini berkaitan dengan penentuan strategi dan 
metode pembelajaran, penetapan media pembelajaran yang bermuara pada 
pengalaman belajar yang harus dilakukan setiap siswa. 
4) Menentukan keberhasilan siswa dalam pencapaian 
kompetensi. Ini berkaitan dengan perumusan indikator hasil belajar dan 
penetapan sistem evaluasi pembelajaran. 
Adapun manfaat silabus sebagai berikut: 
1. Untuk guru, sebagai pedoman dalam menyusun Perencanaan 
Pelaksanaan Pembelajaran dan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan 
suatu proses pembelajaran. 
2. Untuk para administrator termasuk kepala sekolah, silabus 
dijadikan rujukan dalam menentukan berbagai kebijakan sekolah dan 
untuk menunjang keberhasilan guru menyelenggarakan pembelajaran 
dalam merencanakan program kegiatan yang berkaitan dengan 
peningkatan kemampuan guru. 
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3. Untuk para pengawas, untuk melakukan supervisi sekolah, 
misalnya untuk memberikan layanan dan bantuan kepada guru yang 
mengalami kesulitan atau untuk mengobservasi apakah pembelajaran yang 
dilakukan guru berada pada jalur yang sesuai. 
Pengembangan silabus berbasis KTSP sepenuhnya diserahkan 
kepada guru, sehingga akan berbeda antara guru satu dengan guru yang lain. 
Namun suatu silabus minimal memuat enam komponen utama, yaitu standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi standar, standar proses 
(KBM), dan standar penilaian. Adapun prinsip pengembangan silabus dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Ilmiah  
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuwan. 
2. Relevan 
Cakupan kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi dalam 
silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, 
emosional, dan spiritual peserta didik. 
3. Sistematis 








Adanya hubungan yang konsisten (ajek taat asas) antara kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem 
penilaian.  
5. Memadai 
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan 
sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar. 
6. Aktual dan konstektual 
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan 
sistem penilaian memerhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni 
mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi. 
7. Fleksibel 
Keseluruhan silabus dapat mengakomodasi keragaman peserta didik, 
pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan 
masyarakat. 
8. Menyeluruh 
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, 
afektif, dan psikomotor). 
Prosedur dalam pengembangan silabus berbasis KTSP meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengisi kolom identitas 
2. Mengkaji dan menganalisis standar kompetensi 
3. Mengkaji dan menentukan kompetensi dasar 
4. Mengidentifikasi materi standar 
5. Mengembangkan pengalaman belajar 
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6. Merumuskan indikator keberhasilan 
7. Menentukan penilaian (standar penilaian) 
8. Menentukan alokasi waktu 




3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program 
perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk 
setiap kegiatan proses pembelajaran. RPP dikembangkan berdasarkan silabus, 
yang pengembangannya dilakukan oleh guru. Sebagai guru yang profesional 
harus mampu mengembangkan RPP secara baik, logis, dan sistematis karena 
pengembangan RPP bukan hanya rutinitas belaka, melainkan sebagai skenario 
dalam pelaksanaan pembelajaran dan sebagai pertanggungjawaban kesesuain 
RPP dengan apa yang dilakukan di kelas. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas 
komponen-komponen yang saling berkaitan. Dalam RPP minimal ada lima 
komponen pokok seperti yang digariskan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 
2005 Pasal 20, yaitu:  
1. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran terdapat dalam standar isi dan standar kompetensi 
yang dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang harus dicapai atau 




Materi/isi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang harus dikuasai 
siswa dengan tujuan pembelajaran.  
3. Strategi dan metode pembelajaran 
Strategi adalah rancangan serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan 
tertentu, sedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi. Dengan demikian, strategi dan metode 
tidak bisa dipisahkan. Strategi dan metode pembelajaran ini harus 
dirancang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
 
 
4. Media dan sumber belajar 
Media dalam proses pembelajaran diartikan sebagai alat bantu untuk 
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Sedangkan sumber 
belajar adalah segala sesuatu yang mengandung pesan yang harus 
dipelajari sesuai dengan materi pelajaran. Penentuan media dan sumber 
belajar harus sesuai dengan karakteristik peserta didik dan daerah. 
5. Evaluasi 
Evaluasi dalam KTSP diarahkan bukan sekedar untuk mengukur 
keberhasilan setiap siswa, tetapi juga untuk mengumpulkan informasi 
tentang proses pembelajaran yang dilakukan oleh setiap siswa. 
Adapun langkah-langkah pengembangan RPP secara garis besar 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Mengisi kolom identitas 




3. Menentukan standar kompetensi, kompetensi dasar, serta indikator hasil 
belajar seperti yang termuat dalam silabus 
4. Merumuskan tujuan pembelajaran 
5. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok dalam silabus 
6. Menentukan metode pembelajaran 
7. Menentukan sumber belajar yang digunakan 
8. Menyusun kriteria penilaian, 
lembar pengamatan, contoh soal, dan teknik penilaian.    
    
  
4) Strategi dan Metode Pembelajaran 
Strategi dan metode pembelajaran berbasis KTSP ini dirancang 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang berhubungan dengan 
bidang kognitif berbeda strategi dan metodenya dengan tujuan dalam bidang 
afektif dan psikomotor. Demikian juga materi yang diajarkan dalam KTSP 
berupa data dan fakta harus berbeda strategi dan metode yang digunakan 
dengan mengajarkan konsep atau prinsip. Satu hal yang perlu diperhatikan 
dalam menentukan strategi dan metode pembelajaran adalah, bahwa strategi 
dan metode itu harus dapat mendorong siswa untuk beraktivitas sesuai dengan 
gaya belajarnya. Seperti sejumlah prinsip yang dijelaskan dalam Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 adalah bahwa proses pembelajaran harus 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memberikan 
ruang yang cukup untuk bagi pengembangan prakarsa, kreativitas sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 




5) Penilaian dan Evaluasi dalam KTSP 
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran berbasis KTSP 
mencakup tiga hal yaitu pre test, pembentukan kompetensi, dan post test. 
Adapun penilaian hasil belajar dalam KTSP meliputi penilaian hasil belajar 
yang dilakukan oleh pendidik, oleh satuan pendidikan, dan oleh pemerintah. 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil 
dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian ini digunakan untuk: 
1) Menilai pencapaian kompetensi peserta didik, 
2) Bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan  
3) Memperbaiki proses pembelajaran. 
Penilaian hasil belajar untuk Mata Pelajaran Matematika termasuk 
dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang diukur 
melalui ulangan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang sesuai dengan 
karakteristik materi yang dinilai. 
Penilaian belajar oleh satuan pendidikan bertujuan menilai 
pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran. Penilaian 
hasil belajar untuk semua mata pelajaran pada kelompok ilmu pengetahuan 
dan teknologi dilakukan melalui ujian sekolah/madrasah untuk menentukan 
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Untuk Mata Pelajaran 
Matematika tidak diadakan penilaian oleh satuan pendidikan karena penentuan 
kelulusan dilakukan oleh pemerintah melalui ujian nasional. Penilaian yang 
dilakukan pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan 
secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilakukan dalam bentuk ujian nasional. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian dan evaluasi dalam 
KTSP diarahkan bukan hanya sekadar untuk mengukur keberhasilan setiap 
siswa dalam pencapaian hasil belajar, tetapi juga untuk mengumpulkan 
informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan setiap siswa. Oleh 
sebab itu, dalam RPP setiap guru tidak hanya menentukan tes sebagai alat 
evaluasi akan tetapi juga menggunakan nontes dalam bentuk tugas, 
wawancara, dan lain sebagainya. 
 
2. Pembelajaran Matematika 
 
a. Pengertian Matematika 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 723) disebutkan 
bahwa matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara 
bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 
masalah mengenai bilangan. 
Purwoto (2003: 12) mengemukakan bahwa matematika adalah 
pengetahuan tentang pola keteraturan pengembangan tentang struktur yang 
terorganisasikan mulai dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke unsur 
yang didefinisikan ke aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil. 
Purwoto (1998: 4) mengemukakan bahwa matematika adalah 
pengetahuan tentang pola keteraturan, pengetahuan tentang struktur 
terorganisasikan,  mulai dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke unsur - 
unsur yang didefinisikan ke aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil. Ciri 
utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep 
atau suatu pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran 




Menurut Heruman (2007: 1) yang dikutip dari Russefendi (1991) 
matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang 
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang 
didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. 
Sedangkan Soedjadi (2000: 11) mengemukakan beberapa definisi 
mengenai matematika yaitu: 
1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
Menurut Alexander Khait (2005:137-159), mengatakan bahwa 
matematika merupakan ilmu bahasa yang penting yang didirikan dengan 
gabungan kata-kata yang tepat maknanya. 
Menurut Taylor dan Francis (2010), mengungkapkan bahwa 
“Mathematics is pervading every study and technique in our modern world, 
bringing ever more sharply into focus the responsibilities laid upon those 
whose task it is to teach it.” Maksud dari pendapat tersebut bahwa matematika 
itu pengetahuan yang meliputi setiap studi dan teknik di dunia modern, bahkan 
membawa fokus yang lebih tajam terhadap tanggungjawab yang tugasnya 
untuk mengajarkan pengetahuan tersebut.  
Menurut Alen Leung (2009), mengatakan bahwa “Mathematics is 
often reffered to as the science of pattern. Mathematics pattern can be 
interpreted as invariant structures concerning numbers or shapes that emerge 
when the situation in considering undergoes variation.” Maksudnya bahwa 
matematika itu ilmu pasti, yang mana dapat diungkapkan sebagai struktur 
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invariant mengenai angka atau bentuk yang muncul pada situasi yang 
beragam.  
Dari beberapa pendapat di atas secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak 
tentang bilangan yang terorganisir secara sistematik yang dikembangkan 
melalui penalaran deduktif.  
 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu usaha yang disengaja yang melibatkan 
interaksi antara guru dan siswa serta menggunakan kemampuan profesional 
guru untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau pembelajaran adalah 
suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan 
profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Dalam 
proses pembelajaran situasi dan suasana yang kondusif harus dikembangkan 
oleh guru sehingga menciptakan proses belajar mengajar yang nyaman dan 
menyenangkan. Hal ini yang menjadi tugas guru sebagai fasilitator 
pembelajaran. 
 
c. Pembelajaran Matematika 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika merupakan usaha yang disengaja yang melibatkan 
interaksi antara guru dan siswa serta menggunakan kemampuan profesional 
yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum dalam mata pelajaran 
matematika. 
 
3. Optimalisasi Kinerja Guru 
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Optimalisasi didefinisikan sebagai suatu cara untuk menjadikan 
paling baik (Depdiknas, 2003: 456). Menurut Depdiknas (2002: 800),” 
Optimalisasi didefinisikan sebagai ‘proses, cara, perbuatan mengoptimalkan 
(menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya)’. Optimal adalah 
terbaik, tertinggi, paling menguntungkan (Depdiknas, 1996). 
Menurut Depdiknas (2002: 570),” Kinerja adalah sesuatu yang 
dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja (tentang peralatan)”. 
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk 
mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan (Sulistyorini, 2001). 
Sedangkan Ahli lain berpendapat bahwa Kinerja merupakan hasil dari fungsi 
pekerjaan atau kegiatan tertentu yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu: 
Kejelasan tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya; Kejelasan 
hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi; Kejelasan waktu yang 
diperlukan untuk menyelesikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan 
dapat terwujud (Tempe, A Dale, 1992). Fatah (1996) Menegaskan bahwa 
kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, 
sikap dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu pekerjaan. 
Dari beberapa penjelasan tentang pengertian kinerja di atas dapat 
disimpulkan bahwa Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh 
guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik 
dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan.  
Menurut Wina Sanjaya (2008: 197),” Guru adalah komponen 
yang sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran”. 
Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi, maka strategi itu 
tidak mungkin dapat diaplikasikan. Guru adalah orang yang pekerjaannya 
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar Depdiknas (1996: 330). Guru 
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adalah pendidik yang mempunyai tugas mengajar, membimbing, dan melatih 
anak didik (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003). 
Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik agar dapat 
meningkatkan mutu pendidikan maka guru harus memiliki kompetensi yang 
harus dikuasai sebagai suatu jabatan profesional. Kompetensi guru tersebut 
meliputi : 
a. Menguasai bahan ajar. 
b. Menguasai landasan-landasan kependidikan.  
c. Mampu mengelola program belajar mengajar.  
d. Mampu mengelola kelas.  
e. Mampu menggunakan media/sumber belajar.  
f. Mampu menilaik prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran.  
g. Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan.  
h. Mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah.  
i. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan pengejaran. 
Dari ketiga pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
optimalisasi kinerja guru adalah suatu cara/proses/perbuatan yang dilakukan 
guru sebagai pengajar untuk mendidik anak didiknya sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai atau yang diperlihatkan dengan prestasi dari anak didiknya. 
Pada penelitian optimalisasi kinerja guru ini, terdapat indikator-
indikator/aspek-aspek yang akan diteliti. Indikator/aspek optimalisasi kinerja 
guru tersebut antara lain : 
a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar.  
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b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa. 
c. Penguasaan metode dan strategi mengajar.  
d. Pemberian tugas-tugas kepada siswa.  
e. Kemampuan mengelola kelas.  
f. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.  
(http://www.google.co.id/search?hl=id&q=profesionalisme + kinerja + 
guru + menyongsong + masa + depan&btn G=T). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi optimalisasi kinerja guru 
yang dapat diungkap tersebut antara lain : 
1. Kepribadian dan dedikasi 
Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri 
pribadi yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang 
guru dari guru lainnya. Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah 
abstrak, yang hanya dapat dilihat dari penampilan, tindakan, ucapan, cara 
berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan. “Kepribadian adalah 
keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisik, artinya 
seluruh sikap dan perbuatan seseorang merupakan suatu gambaran dari 
kepribadian orang itu, dengan kata lain baik tidaknya citra seseorang 
ditentukan oleh kepribadiannya”. 
2. Pengembangan profesi 
Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan perubahan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang menuntut kesiapan agar tidak 
ketinggalan. Menurut Pidarta (1999) bahwa Profesi ialah suatu jabatan 
atau pekerjaan biasa seperti halnya dengan pekerjaan-pekerjaan lain. 
Pembinaan dan pengembangan profesi guru bertujuan untuk meningkatkan 
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kinerja dan dilakukan secara terus menerus sehingga mampu menciptakan 
kinerja sesuai dengan persyaratan yang diinginkan, disamping itu 
pembinaan harus sesuai arah dan tugas/fungsi yang bersangkutan dalam 
sekolah. 
3. Kemampuan mengajar 
Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan 
kemampuan. Kemampuan tersebut adalah kemampuan merencanakan 
pengajaran, menuliskan tujuan pengajaran, menyajikan bahan pelajaran, 
memberikan pertanyaan kepada siswa, mengajarkan konsep, 
berkomunikasi dengan siswa, mengamati kelas, dan mengevaluasi hasil 
belajar.  Kompetensi guru adalah kemampuan atau kesanggupan guru 
dalam mengelola pembelajaran. Titik tekannya adalah kemampuan guru 
dalam pembelajaran bukanlah apa yang harus dipelajari (learning what to 
be learnt), guru dituntut mampu menciptakan dan menggunakan keadaan 
positif untuk membawa mereka ke dalam pembelajaran agar anak dapat 
mengembangkan kompetensinya. 
4. Antar hubungan dan komunikasi 
Kinerja guru akan meningkat seiring adanya kondisi hubungan 
dan komunikasi yang sehat di antara komponen sekolah sebab dengan pola 
hubungan dan komunikasi yang lancar dan baik mendorong pribadi 
seseorang untuk melakukan tugas dengan baik.  Komunikasi digunakan 
untuk memahami dan menukarkan pesan verbal maupun non verbal antara 
pengirim informasi dengan penerima informasi untuk mengubah tingkah 
laku. 
5. Hubungan dengan masyarakat 
Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan bentuk 
hubungan komunikasi ekstern yang dilaksanakan atas dasar kesamaan 
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tanggung jawab dan tujuan. Masyarakat merupakan kelompok individu–
individu yang berusaha menyelenggarakan pendidikan atau membantu 
usaha-usaha pendidikan. Dalam masyarakat terdapat lembaga-lembaga 
penyelenggaran pendidikan, lembaga keagamaan, kepramukaan, politik, 
sosial, olah raga, kesenian yang bergerak dalam usaha pendidikan. Dalam 
masyarakat juga terdapat individu-individu atau pribadi-pribadi yang 
bersimpati terhadap pendidikan di sekolah. Hubungan ini diibaratkan pisau 
bermata dua, yaitu mata yang pertama adalah menjaga kelestarian nilai-
nilai positif yang ada dalam masyarakat, agar pewarisan nilai-nilai 
masyarakat berlangsung dengan baik. Mata yang kedua adalah sebagai 
lembaga yang mendorong perubahan nilai dan tradisi sesuai dengan 
kemajuan dan tuntutan kehidupan serta pembangunan. 
6. Kedisiplinan 
Disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang 
tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang 
telah ada dengan rasa senang. Tujuan disiplin menurut Arikunto, S. 
(1993) yaitu agar kegiatan sekolah dapat berlangsung secara efektif dalam 
suasana tenang, tentram dan setiap guru beserta karyawan dalam 
organisasi sekolah merasa puas karena terpenuhi kebutuhannya. 
7. Kesejahteraan 
Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh 
terhadap kinerja guru di dalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin 
sejahteranya seseorang makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan 
kerjanya. Mulyasa (2002) menegaskan bahwa terpenuhinya berbagai 
macam kebutuhan manusia, akan menimbulkan kepuasan dalam 
melaksanakan apapun tugasnya. 
8. Iklim kerja 
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Iklim mempengaruhi kinerja guru. Iklim sebagai pengaruh 
subyektif yang dapat dirasakan dari sistem formal, gaya informal 
pemimpin dan faktor-faktor lingkungan penting lainnya, yang menyangkut 
sikap/keyakinan dan kemampuan memotivasi orang-orang yang bekerja 
pada organisasi tersebut. 
(http://www.google.co.id/search?hl=id&q=profesionalisme + kinerja + 
guru + menyongsong + masa + depan&btn G=T). 
 
B. Kerangka Berpikir 
Dalam proses belajar mengajar diperlukan suatu keterpaduan 
antara berbagai komponen, komponen tersebut antara lain kurikulum, proses 
pembelajaran, dan guru dengan tujuan agar tercapai tujuan dari pembelajaran 
tersebut. 
Kurikulum merupakan suatu pedoman dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, yang mana kurikulum ini terus mengalami 
penyempurnaan yang telah disesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta peserta didik. Guru sebagai komponen 
sekolah mempunyai arti penting dalam melaksanakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ibarat senjata, sedangkan guru adalah 
orang yang menggunakannya. Sebaik apapun kurikulum yang dibuat bila tidak 
diimbangi dengan kesiapan dan dedikasi yang baik dari guru maka kurikulum 
yang telah dibuat tidak akan tepat sasaran dan tidak akan diperoleh hasil yang 
memuaskan. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 
penyempurnaan dari  Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Yang mana 
dalam KTSP ini pembelajaran matematika lebih dipusatkan kepada siswa dan 
guru bertindak sebagai fasilitator pembelajaran yang memberikan kemudahan 
bagi siswa dalam belajar. Mengingat dalam pembelajaran matematika 
lvi 
 
pemahaman tentang konsep dan prosedur penyelesaian masalah tidak bisa 
didapatkan secara optimal apabila pembelajaran berpusat pada guru, maka 
pembelajaran yang dilakukan harus melibatkan peserta didik secara optimal 
pula. Sehingga guru harus mempersiapkan secara matang sebelum 
pembelajaran maupun pada saat pembelajaran berlangsung. Persiapan yang 
dimaksud adalah menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
Mengingat tugas, peran dan beban guru tersebut maka guru 
matematika harus memahami tentang KTSP. Mengenai segala bentuk yang 
terkait dengan KTSP, meliputi pengertian KTSP, karakteristik KTSP, tujuan 
KTSP, penyusunan KTSP, pengembangan KTSP, dan komponen KTSP. 
Dalam KTSP guru matematika dituntut untuk berfikir kreatif, berinovasi, dan 
berkreasi untuk menciptakan sesuatu hal yang baru yang dapat mendukung 
siswa belajar aktif. Namun, setiap guru memiliki ciri dan karakter yang 
berbeda dalam menghadapi masalah pendidikan. Sehingga dalam KTSP ini 
guru dituntut untuk bersikap kritis dalam menghadapi dan menyelesaikan 
masalah pendidikan, khususnya dalam masalah pembelajaran. 
Oleh sebab itu, penulis merasa perlu untuk melaksanakan evaluasi 
tentang optimalisasi kinerja guru matematika SMP Negeri 1 Gondangrejo 
dalam pelaksanaan KTSP mengenai pemahaman materi, penguasaan metode 
dan strategi, perencanaan dan kesiapan, penilaian dan evaluasi, pengelolaan 
kelas, sikap dan tanggapan serta kendala-kendala yang dihadapi dalam 
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan juga cara 

































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Gondangrejo karena  di SMP 
Negeri 1 yang beralamatkan di Jl. Raya-Solo Purwodadi Km. 12 Gondangrejo 
Karanganyar, telah melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan secara bertahap dari bulan Oktober 2008 sampai 
bulan  April 2010. Adapun tahap-tahap yang akan penulis laksanakan adalah: 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis melakukan kegiatan antara lain: 
1) Permohonan pembimbing skripsi. 
2) Konsultasi dengan pembimbing skripsi. 
3) Pengajuan proposal penelitian. 
4) Pemohonan ijin penelitian di SMP Negeri 1 Gondangrejo. 
 Tahap persiapan dilaksanakan pada bulan Oktober 2008-Maret 2009. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini penulis melakukan kegiatan pengambilan data. Waktu 
yang dibutuhkan adalah dua bulan, tepatnya pada tanggal 20 Maret 2009-30 
Mei 2009. 
c. Tahap Penyelesaian 
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Pada tahap ini penulis mulai dengan menyusun  laporan dan konsultasi 
dengan pembimbing. Waktu yang dibutuhkan selama 10 bulan yaitu pada 




B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian kualitatif, sedangkan 
metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif 
karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang 
sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab 
dari suatu gejala tertentu (Consuelog Sevilla, 1988 yang dikutip dari Travers, 
1978 ). Menurut Consuelog Sevilla (1988) yang dikutip dari Gay (1976) 
mendefinisikan metode penelitian deskriptif sebagai kegiatan yang meliputi 
pengumpulan data dalam rangka menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 
tang menyangkut keadaan sekarang. 
Menurut Moh. Nazir (1988: 63),”  Metode deskriptif adalah suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Menurut Moh. Nazir (1988: 63) yang dikutib dari Whitney (1960),” 
Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan intepretasi yang tepat. Penelitian 
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang 
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 
hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-




C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan atau 
narasumber yaitu guru mata pelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 
Gondangrejo beserta beberapa siswa kelas VIII di sekolah tersebut. Data hasil 
penelitian ini yaitu data hasil dokumentasi, observasi, wawancara dengan guru 
mata pelajaran matematika dan angket yang diisi oleh siswa di SMP Negeri 1 
Gondangrejo. 
 
D. Teknik Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru matematika kelas VIII B 
dan VIII F di SMP Negeri 1 Gondangrejo yang telah melaksanakan KTSP. 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik purposive 
sampling (sampel bertujuan), yaitu sampel diambil tidak ditekankan pada jumlah, 
melainkan ditekankan pada kekayaan informasi yang dimiliki anggota sampel 
sebagai sumber data. Cara pengambilan sampel didasarkan pada karakteristik-
karakteristik tertentu yang dimiliki sampel sesuai dengan tujuan penelitian karena 
sampel tidak dimaksudkan untuk generalisasi. Purposive sampling adalah 
sampling yang dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh 
peneliti menurut ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel itu (Soeratno dan 
Lincolin Arsyad, 1988: 105). Purposive sampling digunakan pada pengambilan 
guru-guru matematika di SMP Negeri 1 Gondangrejo yang mengampu kelas VIII 
sebagai subyek penelitian. Sedangkan sampling aksidental adalah sampel yang di 
ambil dari siapa saja yang kebetulan ada (Soeratno dan Lincolin Arsyad, 1988: 
105). Sampling ini digunakan untuk mengambil siswa kelas VIII B dan kelas VIII 
F di SMP Negeri 1 Gondangrejo, karena dalam kegiatan belajar mengajar pasti 
melibatkan siswa oleh karena itu siswalah yang sehari-hari melihat dan 
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mengamati guru dalam mengajar sehingga pandangan siswa tentang optimalisasi 
kinerja guru juga sangat penting untuk melihat kebenaran yang ada. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan peneliti untuk 
memperoleh data dalam penelitian. Pengumpulan data pada penelitian kualitatif 
ini tergolong metode non interaktif, karena data dari angket, arsip, dan observasi. 
Sedangkan data yang diperoleh dari wawancara, tergolong metode interaktif. 
Namun, kedua metode ini saling mempengaruhi yaitu antara peneliti dan sumber 
data. Sesuai dengan pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini maka metode pengumpulan data yang digunakan 
antara lain: 
1. Metode Kuesioner/Angket 
Metode kuesioner/angket adalah cara pengumpulan data melalui 
pengajuan pertanyaan-pertanyaan sacara lisan maupun tertulis kepada responden 
serta terdapat alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Dalam 
penggunaan metode ini dilandasi karena peneliti ingin memperoleh data yang 
banyak dalam waktu yang singkat sehingga dapat diperoleh data secara garis 
besar sebagai gambaran umum. Kuesioner/angket diberikan kepada siswa SMP 
Negeri 1 Gondangrejo. Metode Kuesioner/angket digunakan untuk mengambil 
data tentang sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan KTSP. Optimalisasi 
kinerja guru dalam pelaksanaan KTSP pada pelajaran matematika, pemahaman 
dan tanggapan guru terhadap KTSP, serta kendala-kendala yang dihadapi guru 
dalam pelaksanaan KTSP juga cara mengatasi kendala-kendala tersebut. 
 
2. Metode Wawancara 
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Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah 
manusia yang dalam  posisi sebagai informan. Informasi-informasi dari informan 
tersebut dapat digali melalui teknik wawancara, yang mana pada penelitian ini 
dalam bentuk wawancara mendalam. Wawancara adalah percakapn dengan 
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan antara peneliti dengan guru matematika mengenai sikap dan komitmen 
guru terhadap KTSP, optimalisasi kinerja guru dalam pelaksanaan KTSP pada 
pelajaran matematika, pemahaman dan tanggapan guru terhadap KTSP, serta 
kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan KTSP juga cara 
mengatasi kendala-kendala tersebut. Dalam jurnal oleh Koichu dan Harel (2007) 
dikemukakan bahwa “a clinical task-based interview can be seen as a situation 
where the interview-interviewee interaction on a task is regulated by a system of 
explicit and implicit norms, value, and rules”. Maksud dari wawancara yang 
dikemukakan oleh Koichu dan Harel adalah bahwa berdasarkan wawancara 
terjadi interaksi antara orang yang mewancarai dan yang diwawancarai, yang 
mana dalam interaksi itu diatur oleh sebuah sistem norma-norma, nilai-nilai, dan 
aturan-aturan yang eksplisit dan implisit.  
Adapun informan  yang dapat diwawancarai dalam penelitian ini adalah: 
1. Bapak Suparmin, S.Pd 
2. Bapak Basuki Hadi Kartika, S.Pd 
 
3. Metode Observasi 
Observasi adalah  kegiatan  yang  meliputi pemusatan terhadap obyek 
yang menggunakan seluruh aspek indera (Suharsimi Arikunto, 2002: 204). Dari 
pengertian tersebut berarti observasi bukanlah sekadar mencatat, tetapi juga 
mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala 
bertingkat. Observasi terhadap pembelajaran dilaksanakan pada saat guru sedang 
mengajar. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang sikap dan 
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komitmen guru terhadap KTSP, optimalisasi kinerja guru dalam pelaksanaan 
KTSP pada pelajaran matematika, pemahaman dan tanggapan guru terhadap 
KTSP, serta kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan KTSP juga 
cara mengatasi kendala-kendala tersebut. Dan untuk mengetahui perilaku siswa 
dalam pembelajaran matematika. 
 
4. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mencatat dan mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen 
yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Metode dokumentasi dalam 
penelitian ini adalah mengambil data tentang kondisi dan latar belakang SMP 
Negeri 1 Gondangrejo yang meliputi lokasi, data siswa, visi dan misi SMP Negeri 
1 Gondangrejo, daftar guru matematika beserta jumlah jam mengajar perminggu, 
silabus, RPP, program tahunan, program semester, buku ajar, dan rancangan 
penilaian. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Budiyono (2003: 47) mengemukakan bahwa instrumen penelitian 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti (atau orang lain yang 
ditugasi) dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan pengumpulan data 
menjadi sistematis dan mudah. Data-data dalam penelitian kualitatif disajikan 
dengan bentuk kata-kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Dalam  penelitian ini 
peneliti membuat suatu instrumen pengumpulan data berupa: Lembar observasi, 
Lembar dokumentasi, Pedoman wawancara, dan angket.  
G. Validitas Data  
Untuk memperoleh data yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah maka peneliti melakukan pemeriksaan validitas data. Untuk 
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kepentingan validitas data, dipergunakan teknik Triangulasi Data. Teknik 
Triangulasi data adalah pengujian validitas data dengan cara membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat. Teknik Triangulasi Data tersebut yaitu:  
1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara dan 
angket. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi pembelajaran 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang diberbagai tingkatan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
 
H. Teknik Analisa Data  
Dalam penelitian kualitatif data-data yang disajikan dalam bentuk kata-
kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Data yang berupa kata-kata tersebut 
masih sangat beragam, sehingga perlu diolah agar menjadi sistematis, ringkas, dan 
logis. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan setelah data diperoleh 
dengan cara mengorganisasikan dan mengurutkan data tersebut ke dalam 
kelompok tertentu.  
Analisa data kualitatif adalah proses pengorganisasian data-data yang 
diperoleh dari lapangan, mempelajarinya dan selanjutnya dipilah-pilah sehingga 
dapat dikelola dan digali kembali informasi-informasi penting yang dapat 
diperoleh dan akhirnya data-data tersebut dapat disajikan secara baik dalam urutan 
yang sistematis dan logis berdasarkan fakta-fakta dari lapangan dan sama sekali 
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tidak dimaksudkan untuk membuktikan suatu prediksi atau hipotesis dari 
penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti melakukan empat kegiatan yang 
berhubungan dengan data. Empat kegiatan tersebut yaitu: 
1. Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan pengumpulan data, data diperoleh dilapangan dari 
sumber yang telah dipilih. Selanjutnya data dikumpulkan sesuai rumusan dan 
tujuan penelitian yaitu tentang optimalisasi kinerja guru matematika SMP 
Negeri 1 Gondangrejo dalam pelaksanaan KTSP. Data-data tersebut diperoleh 
melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan  proses seleksi, pemfokusan, penyederhanan, 
dan abstraksi dari semua jenis informasi yang tertulis lengkap dalam catatan 
lapangan. Sehingga dalam kegiatan ini peneliti melakukan proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data kasar yang muncul. Data yang direduksi diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih baik dan memudahkan peneliti untuk mengambil data 
lain yang diperlukan. 
 
 
3. Penyajian Data 
Tujuan dalam  penyajian data pada penelitian kualitatif ini adalah 
untuk menemukan suatu makna dari kata-kata yang diperoleh, kemudian 
disusun secara sistematis, ringkas, dan logis serta dari informasi yang 
kompleks disusun menjadi sederhana namun selektif. Agar data dalam 
penelitian ini tersaji dengan baik dan mudah ditelusuri kembali kebenaran dari 
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4. Menarik kesimpulan dan verifikasi 
Data yang diperoleh diolah dan disimpulkan, namun kesimpulan yang 
diambil masih terasa kabur dan diragukan. Sehingga perlu dicari data lain 
yang mendukung kesempurnaan dari kesimpulan melalui verifikasi. Verifikasi 
adalah kegiatan untuk menguatkan kesimpulan yang diambil. Verifikasi data 
dilakukan dengan cara mengecek ulang data untuk meningkatkan keandalan 
dan kebenaran data. 
 
I. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan  melalui beberapa tahapan, yaitu tahap 
persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. 
Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap-tahap pada persiapan ini meliputi: 
a) Menyusun proposal penelitian. 
b) Mengurus perijinan penelitian. 
c) Menyusun instrument-instrumen pengumpulan 
data.  
2. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap-tahap pada pengumpulan data ini meliputi: 
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a) Mengumpulkan data di lapangan dengan 
menyebarkan kuesioner/angket, melakukan observasi, wawancara 
mendalam, dan mencatat dokumen atau arsip. 
b) Melakukan peninjauan dan pembahasan beragam 
data yang telah terkumpul. 
c) Memilah dan merangkum data sesuai rumusan 
dan tujuan penelitian. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap-tahap pada analisis data ini meliputi: 
a) Menentukan teknik analisa data yang tepat sesuai 
proposal penelitian. 
b) Mengembangkan sajian data dengan analisis 
lanjut kemudian dibandingkan dengan temuan lapangan. 
c) Data yang diperoleh sesuai intensitas kebutuhan 
selanjutnya dilakukan proses verifikasi dan pengayaan dengan 
mengkonsultasikan dengan orang yang dianggap lebih ahli. 
d) Membuat kesimpulan akhir sesuai dengan hasil 
observasi di lapangan. 
4. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Tahap-tahap pada penyusunan laporan penelitian ini meliputi: 
a) Penyusunan laporan awal. 
b) Meninjau  laporan  sementara dengan mengkonsultasikan kepada 
dosen-dosen pembimbing. 
c) Perbaikan laporan sesuai dengan rekomendasi hasil konsultasi. 
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A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian di lakukan di SMP Negeri 1 Gondangrejo. Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Gondangrejo berdiri pada tahun 1981  yang berlokasi di Jln. 
Raya-Solo Purwadadi Km.12 Kode Pos: 57773 Telp. (0271)6812503. Status 
kepemilikan tanah adalah milik Negara, status bangunan adalah milik Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, dan sifat bangunan adalah permanen dengan luas 
tanah 13.024 m2 dan luas bangunan 2.995 m2. Batas-batas sekolah adalah: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan persawahan 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan sekolah MTSn 1 Gondangrejo 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Raya 
d. Sebelah timur berbatasan dengan persawahan 
Jumlah siswa yang belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Gondangrejo diperoleh data siswa pada empat tahun terakhir adalah: 
 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Tahun 
Ajaran 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
Total 
Jumlah 
2005/2006 111 129 240 123 118 241 123 113 236 717 
2006/2007 124 121 245 109 128 237 117 122 239 721 
2007/2008 120 120 240 124 121 245 110 123 237 722 
2008/2009 129 107 236 117 123 240 120 121 241 717 
 
Tabel Data Siswa Empat Tahun Terakhir 
Data siswa pada kelas VIII B  berjumlah 40 siswa dan kelas VIII F  berjumlah  40 
siswa. Sebagai datanya pada Lampiran 12. 
Pelaksana operasional SMP Negeri 1 Gondangrejo terdiri dari 46 guru 
berstatus PNS dan 3 guru berstatus tidak tetap, 3 karyawan berstatus PNS, 3 
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karyawan berstatus tidak tetap, 1 satpam, 4 karyawan berstatus tenaga kontrak. 
Guru matematika di SMP Negeri 1 Gondangrejo ada 7 orang guru, yaitu: 
 





1. Drs. H. Wiyono. SH, MM. 
NIP.130 702 788 
IV/A VIII 6 
2. Basuki Hadi Kartika, S. Pd 
NIP. 130 781 244 
IV/A VIII 24 
3. Suparmin, S. Pd 
NIP. 131 102 940 
IV/A VIII 12 
4. Sulis Untari, S. Pd 
NIP. 131 832 495 
III/D VII 24 
5. Siti Syamsiyah, S. Pd 
NIP. 132 116 822 
III/D VII 24 
6. Arti Maryuni Hidayati, S. Pd 
NIP. 132 187 746 
III/D IX 18 
7. Ari Kriswanti, S. Pd 
NIP. 500 112 073 
II/D IX 18 
 
Adapun visi dan misi SMP Negeri 1 Gondangrejo, yaitu: 
1. Visi SMP Negeri 1 Gondangrejo 
Bertaqwa, cerdas, trampil, dan kreatif 
2. Misi SMP Negeri 1 Gondangrejo 
a. Meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 
budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan setiap tindakan 
b. Meningkatkan mutu pendidikan untuk menuju siswa mandiri 
c. Membekali siswa mampu bersaing dalam prestasi dan memiliki 
popularitas tinggi. 
Kondisi fisik sekolah secara umum baik yang terdiri dari 18 ruang kelas, 1 
ruang guru, 1 ruang tata usaha, 1 ruang perpustakaan, masjid, 1 ruang 
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laboratorium komputer, 1 ruang laboratorium IPA, 1 ruang pengawas dan OSIS, 2 
ruang WC, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang BP, 1 ruang keterampilan, 1 ruang 
koperasi, 1 ruang karawitan, 1 ruang gudang, tempat penjaga, kantin sekolah, 
parker, dan sarana-sarana olahraga seperti sepak bola, bola voli, tenis meja, 
tersedia sebagai penunjuang kegiatan belajar mengajar. 
Kegiatan belajar mengajar efektif dilaksanakan mulai pukul 07.00 WIB 
sampai 13.30 WIB dengan dua kali istirahat. Selain kegiatan belajar mengajar 
juga diadakan kegiatan ekstrakurikuler untuk menunjang dan memadai potensi-
potensi siswa pada bidang masing-masing. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
tersebut antara lain pramuka, karate, PMR, karawitan. Buku ajar yang digunakan 
adalah buku matematika karangan M. Kholik dan buku  lainnya yang ada 
kaitannya dengan materi yang akan diajarkan.   
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Bardasar dengan  permasalahan yang ingin diteliti yaitu optimalisasi 
kinerja guru dalam pelaksanaan kurikulum tingkat satuan  pendidikan pada mata 
pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Gondangrejo, maka peneliti berusaha 
mengumpulkan data penelitian yang berhubungan dengan permasalahan di atas. 
Pada metode ini peneliti menggunakan empat metode dalam pengambilan data 
yaitu angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah dilakukan 
pengambilan data, maka diperoleh data sebagai berikut: 
1. Data hasil angket 
Data  hasil angket ini diperoleh dari angket yang diisi oleh siswa dari dua 
kelas yang diampu oleh Basuki Hadi Kartika, S. Pd untuk kelas VIII F dan 
Suparmin, S. Pd untuk kelas VIII B. Angket yang diisi oleh siswa ini 
bertujuan untuk mengetahui sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, optimalisasi kinerja guru dalam 
pelaksanaan  kurikulum  tingkat satuan pendidikan, pemahaman guru terhadap  
isi KTSP dan tanggapan  terhadap pemberlakuannya, serta kendala guru dalam 
pelaksanaan KTSP.  
Berikut ini data hasil angket yang dilakukan oleh peneliti: 
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1.1. Data hasil angket kelas VIII B 
Angket diisi oleh 39 orang siswa, pada tanggal 4 April 2009 
1. Apakah Bapak/Ibu guru anda sebelum/dalam mengajar mengutarakan 
standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran? 
a. 12 orang siswa menjawab selalu 
b. 23 orang siswa menjawab kadang-kadang 
c. 1 orang siswa menjawab jarang 
d. 1 orang siswa menjawab tidak pernah 
e. 1 orang siswa tidak menjawab 
f. 1 orang siswa memilih 2 jawaban 
2. Menurut anda sudah baikkah sikap dan komitmen (tanggung jawab) 
Bapak/Ibu guru anda dalam pelaksanaan pelajaran matematika 
berbasis KTSP?  
a. 32 orang siswa menjawab sudah 
b. 5 orang siswa menjawab belum 
c. 2 orang siswa menjawab keduanya 
3. Apakah Bapak/Ibu guru anda memberitahukan hal-hal yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya? 
a. 15 orang siswa menjawab ya 
b. 3 orang siswa menjawab tidak 
c. 19 orang siswa menjawab kadang-kadang 
d. 2 orang siswa memilih 2 jawaban 
4. Apakah Bapak/Ibu guru anda di awal semester memberi gambaran 
materi yang akan dipelajari selama satu semester serta alokasi waktu 
pembelajaran (jadwal mid, ulangan, semesteran)? 
a. 29 orang siswa menjawab ya 
b. 1 orang siswa menjawab tidak 
c. 8 orang siswa menjawab kadang-kadang 
d. 1 orang siswa memilih 2 jawaban  
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5. Apakah anda pernah melihat/menjumpai guru anda salah/keliru dalam 
menerangkan, dan menjelaskan lagi materi tersebut pada pertemuan 
selanjutnya? 
a. 27 orang siswa menjawab pernah 
b. 4 orang siswa menjawab belum pernah 
c. 8 orang siswa menjawab kadang-kadang 
6. Menurut anda memahamikah Bapak/Ibu guru anda terhadap materi 
yang diajarkan? 
a. 35 orang siswa menjawab ya 
b. Tidak ada siswa yang menjawab tidak 
c. 4 orang siswa memilih 2 jawaban  
7. Bagaimanakah sarana dan  prasarana yang ada di sekolah anda untuk 
pembelajaran matematika? 
a. 7 orang siswa menjawab lengkap 
b. 30 orang siswa menjawab cukup lengkap 
c. Tidak ada siswa yang menjawab kurang lengkap 
d. 2 orang siswa memilih 2 jawaban 
8. Media apa saja yang digunakan Bapak/Ibu guru anda dalam mengajar 
matematika yang ada di sekolah anda? 
a. 4 orang siswa menjawab alat peraga 
b. 11 orang siswa menjawab media konvensional (papan tulis/white 
board, kapur, penggaris) 
c. 22 orang siswa memilih 2 jawaban 
d. 2 orang siswa memilih 3 jawaban 
e. Tidak ada siswa menjawab OHP, LCD, yang lainnya  
9. Apakah Bapak/Ibu guru anda mengadakan diskusi/Tanya jawab 
dengan anda ketika dalam pembelajaran matematika? 
a. 35 orang siswa menjawab ya 
b. 4 orang siswa menjawab kadang-kadang 
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10. Apakah Bapak/Ibu guru anda juga membentuk kelompok belajar agar 
anda dapat bekerja sama memecahkan soal matematika dalam 
kelompok? 
a. 34 orang siswa menjawab ya 
b. 5 orang siswa menjawab tidak 
11. Apakah anda pernah diberi tugas oleh Bapak/Ibu guru anda untuk 
membuat alat peraga dan dipresentasikan di depan kelas? 
a. 31 orang siswa menjawab ya 
b. 7 orang siswa menjawab tidak 
c. 1 orang siswa memilih 2 jawaban 
12. Apakah dalam proses pembelajaran matematika anda merasa nyaman, 
senang, dan tenang mengikuti pelajaran tersebut? 
a. 17 orang siswa menjawab ya 
b. 18 orang siswa menjawab tidak 
c. 3 orang siswa memilih 2 jawaban 
d. 1 orang siswa tidak menjawab 
13. Bagaimana Bapak/Ibu guru anda menciptakan suasana belajar 
mengajar khususnya dalam pelajaran matematika? 
a. 22 orang siswa menjawab menyenangkan 
b. 5 orang siswa menjawab membosankan 
c. 7 orang siswa menjawab lainnya 
d. 5 orang siswa memilih 2 jawaban 
14. Apakah setiap pelajaran matematika selesai Bapak/Ibu guru anda 
memberikan PR/Tugas kepada anda? 
a. 27 orang siswa menjawab ya 
b. 11 orang siswa menjawab kadang-kadang 
c. 1 orang siswa memilih 2 jawaban 
d. Tidak ada siswa menjawab tidak 
15. Ketika proses belajar mengajar berakhir, apakah Bapak/Ibu guru anda 
menanyakan kepada anda mengenai materi yang diberikan sudah 
dimengerti atau belum? 
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a. 21 orang siswa menjawab selalu 
b. 16 orang siswa menjawab kadang-kadang 
c. 1 orang siswa menjawab tidak pernah 
d. Tidak ada siswa yang menjawab jarang 
e. 1 orang siswa memilih 2 jawaban 
16. Apa saja bentuk penilaian dan evaluasi yang diberikan Bapak/Ibu 
guru anda? 
a. 3 orang siswa menjawab tugas 
b. 5 orang siswa menjawab ulangan 
c. 1 orang siswa menjawab yang lainnya 
d. 12 orang siswa memilih 2 jawaban  
e. 12 orang siswa memilih 3 jawaban  
f. 3 orang siswa memilih 4 jawaban  
g. 3 orang siswa memilih 5 jawaban  
h. Tidak ada siswa yang menjawab quis, portofolio, dan remidi 
17. Apakah anda menguasai, mengerti, dan memahami materi matematika 
yang diajarkan oleh Bapak/Ibu guru anda? 
a. 10 orang siswa menjawab menguasai 
b. 26 orang siswa menjawab kurang menguasai 
c. 3 orang siswa memilih 2 jawaban  
d. Tidak ada siswa yang menjawab sangat menguasai dan tidak 
menguasai 
1.2. Data hasil angket kelas VIII F 
Angket diisi oleh 40 orang siswa, pada tanggal 3 April 2009 
1. Apakah Bapak/Ibu guru anda sebelum/dalam mengajar 
mengutarakan standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai dalam pembelajaran? 
a. 21 orang siswa menjawab selalu 
b. 15 orang siswa menjawab kadang-kadang 
c. 2 orang siswa menjawab jarang 
d. 2 orang siswa menjawab tidak pernah 
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2. Menurut anda sudah baikkah sikap dan komitmen (tanggung jawab) 
Bapak/Ibu guru anda dalam pelaksanaan pelajaran matematika 
berbasis KTSP?  
a. 40 orang siswa menjawab sudah 
b. Tidak ada yang siswa menjawab belum 
3. Apakah Bapak/Ibu guru anda memberitahukan hal-hal yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya? 
a. 12 orang siswa menjawab ya 
b. 6 orang siswa menjawab tidak 
c. 21 orang siswa menjawab kadang-kadang 
d. 1 orang siswa tidak menjawab 
4. Apakah Bapak/Ibu guru anda di awal semester memberi gambaran 
materi yang akan dipelajari selama satu semester serta alokasi waktu 
pembelajaran (jadwal mid, ulangan, semesteran)? 
a. 23 orang siswa menjawab ya 
b. 8 orang siswa menjawab tidak 
c. 9 orang siswa menjawab kadang-kadang 
5. Apakah anda pernah melihat/menjumpai guru anda salah/keliru 
dalam menerangkan, dan menjelaskan lagi materi tersebut pada 
pertemuan selanjutnya? 
a. 23 orang siswa menjawab pernah 
b. 12 orang siswa menjawab belum pernah 
c. 4 orang siswa menjawab kadang-kadang 
d. 1 orang siswa tidak menjawab 
6. Menurut anda memahamikah Bapak/Ibu guru anda terhadap materi 
yang diajarkan? 
a. 39 orang siswa menjawab ya 
b. 1 orang siswa menjawab tidak 
7. Bagaimanakah sarana dan  prasarana yang ada di sekolah anda untuk 
pembelajaran matematika? 
a. 7 orang siswa menjawab lengkap 
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b. 26 orang siswa menjawab cukup lengkap 
c. 6 orang siswa menjawab kurang lengkap 
d. 1 orang memilih 2 jawaban 
8. Media apa saja yang digunakan Bapak/Ibu guru anda dalam 
mengajar matematika yang ada di sekolah anda? 
a. 14 orang siswa menjawab alat peraga 
b. 20 orang siswa menjawab media konvensional (papan tulis/white 
board, kapur, penggaris) 
c. 6 orang siswa memilih 2 jawaban 
d. Tidak ada siswa menjawab OHP, LCD, yang lainnya 
9. Apakah Bapak/Ibu guru anda mengadakan diskusi/Tanya jawab 
dengan anda ketika dalam pembelajaran matematika? 
a. 17 orang siswa menjawab ya 
b. 19 orang siswa menjawab kadang-kadang 
c. 4 orang siswa menjawab tidak 
10. Apakah Bapak/Ibu guru anda juga membentuk kelompok belajar 
agar anda dapat bekerja sama memecahkan soal matematika dalam 
kelompok? 
a. 36 orang siswa menjawab ya 
b. 3 orang siswa menjawab tidak 
11. Apakah anda pernah diberi tugas oleh Bapak/Ibu guru anda untuk 
membuat alat peraga dan dipresentasikan di depan kelas? 
a. 2 orang siswa menjawab ya 
b. 38 orang siswa menjawab tidak 
12. Apakah dalam proses pembelajaran matematika anda merasa 
nyaman, senang, dan tenang mengikuti pelajaran tersebut? 
a. 34 orang siswa menjawab ya 
b. 6 orang siswa menjawab tidak 
13. Bagaimana Bapak/Ibu guru anda menciptakan suasana belajar 
mengajar khususnya dalam pelajaran matematika? 
a. 32 orang siswa menjawab menyenangkan 
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b. 3 orang siswa menjawab membosankan 
c. 3 orang siswa menjawab lainnya 
d. 2 orang siswa tidak menjawab 
14. Apakah setiap pelajaran matematika selesai Bapak/Ibu guru anda 
memberikan PR/Tugas kepada anda? 
a. 1 orang siswa menjawab ya 
b. 36 orang siswa menjawab kadang-kadang 
c. 2 orang siswa menjawab tidak 
d. 1 orang siswa tidak menjawab 
15. Ketika proses belajar mengajar berakhir, apakah Bapak/Ibu guru 
anda menanyakan kepada anda mengenai materi yang diberikan 
sudah dimengerti atau belum? 
a. 30 orang siswa menjawab selalu 
b. 7 orang siswa menjawab kadang-kadang 
c. 2 orang siswa menjawab jarang 
d. 1 orang siswa menjawab tidak pernah 
16. Apa saja bentuk penilaian dan evaluasi yang diberikan Bapak/Ibu 
guru anda? 
a. 27 orang siswa menjawab tugas 
b. 3 orang siswa menjawab ulangan 
c. 1 orang siswa menjawab yang lainnya 
d. 9 orang memilih 2 jawaban 
e. Tidak ada siswa menjawab quis, portofolio, dan remidi 
17. Apakah anda menguasai, mengerti, dan memahami materi 
matematika yang diajarkan oleh Bapak/Ibu guru anda? 
a. 22 orang siswa menjawab menguasai 
b. 16 siswa menjawab kurang menguasai 
c. 1 orang siswa menjawab tidak menguasai 
d. 1 orang siswa memilih 2 jawaban 




2. Data hasil wawancara  
Wawancara dilakukan kepada 2 orang responden, yaitu guru mata 
pelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Godangrejo. Wawancara 
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui   sikap dan komitmen guru 
terhadap pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan, optimalisasi 
kinerja guru dalam pelaksanaan  kurikulum  tingkat satuan pendidikan, 
pemahaman guru terhadap  isi KTSP dan tanggapan  terhadap 
pemberlakuannya, serta kendala guru dalam pelaksanaan KTSP. Berikut ini 
data hasil wawancara yang dilakukan peneliti secara lengkap: 
2.1. Data hasil wawancara dengan Bapak Basuki Hadi Kartika, S. Pd 
Hari/tanggal : Jum’at, 21 Maret 2009  
Jam : 09.00-09.30 
 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang KTSP? Dan sejauh mana 
pemahaman Bapak/Ibu mengenai KTSP? 
Jawab: KTSP  adalah suatu program kurikulum berbasis standar 
sekolah. Dengan demikian otomatis dengan KTSP yang ada itu, 
sekolah atau daerah yang diberi kewenangan dapat membuat atau  
menyusun atau menyajikan suatu kurikulum yang sesuai dengan 
lingkungan yang ada di SMP. 
2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai pemberlakuan 
KTSP? 
Jawab: Menurut saya, KTSP sudah dicanangkan hanya saja 
kesempatan saat ini masih  berupa suatu  kajian-kajian yang hingga 
saat ini sekolah kita khususnya SMP 1 Gondangrejo sudah 
melaksanakan apa yang sudah diharapkan sesuai dengan tujuan 
KTSP dengan menyusun, membuat silabus dan lain sebagainya. 
Disamping itu, jika KTSP dilaksanakan secara menyeluruh dan 
konsekuen dengan apa yang ada maka KTSP itu sendiri bagus 
untuk pengembangan berikutnya. Yang jelas untuk guru, siswa, 
lxxx 
 
dan perkembangan dari pada sekolah itu sendiri dan kemungkinan 
juga perkembangan untuk kemajuan pendidikan. 
3. Menurut Bapak/Ibu apa perbedaan pembelajaran matematika 
berbasis KTSP dengan pembelajaran matematika kurikulum 
sebelumnya?  
Jawab: Saya rasa untuk perbedaanya cukup banyak, salah satunya 
misalnya saja penyajian dalam  materi mengenai jumlah jam yang 
berbeda. Masalah penyajian  dalam materi ini harapannya lebih 
bagus dari yang dulu, yang  mana di antaranya adalah  kita 
menyajikan  materi kepada siswa menyenangkan, kemudian 
dengan sistem pengembangannya banyak sekali diantaranya 
pengelompokan, penyajian untuk pemberian  tugas, dan penyajian 
di dalam kelas. 
4. Apa saja persiapan Bapak/Ibu sebelum KBM berlangsung? 
Jawab: Saya rasa untuk persiapan sebelum KBM berlangsung, 
saya membuat RPP yang didasarkan pada  suatu program seperti 
program tahunan, program semester, penyajian untuk pemberian 
materi hari itu yang harus kita sajikan dan diikuti juga dengan apa 
yang bisa memperlancar dalam suatu tugas kita dengan kita 
menyiapkan alat peraga kemudian alat-alat bantu yang lain. 
5. Apakah Bapak/Ibu ikut dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis KTSP seperti silabus, RPP, 
Program Tahunan, Program Semester, Rancangan Penilaian? 
Jawab: Ya, untuk program satu sekolah harus demikian dan saya 
sendiri sebagian dari guru untuk guru secara keseluruhan memang 
kita dilibatkan di sana, walaupun di dalam pelibatan tadi adalah 
boleh dikatakan belum maksimal. Tetapi untuk SMP 1 
Gondangrejo sudah  mau mencoba hal-hal yang demikian dengan 
membuat suatu silabus dengan cara mengambil input dari guru-
guru yang bersangkutan. 
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6. Apakah Bapak/Ibu memahami komponen-komponen/unsur-
unsur yang ada di dalam penyusunan perangkat pembelajaran 
matematika berbasis KTSP tersebut?  
Jawab:Terus-terang saja kami berusaha untuk memahami 
semaksimal mungkin karena ini adalah merupakan suatu hal yang 
baru sehingga kami juga harus banyak belajar dan  membaca.  
7. Apakah Bapak/Ibu memerlukan alat bantu dalam mengajar? Dan 
alat-alat apa saja yang digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran? 
Jawab:Ya, karena alat adalah sebagai suatu cara untuk 
mempermudah  menyelesaikan suatu  karya (mengajar) hanya saja 
alat tersebut harus bisa dikuasai oleh seseorang yang 
menggunakannya. Jika ada alat, tetapi  tidak bisa menggunakannya 
maka alat itu tidak ada gunanya. Alat-alat  itu terus terang di dalam 
matematika cukup banyak, misalnya saja buku pegangan siswa, 
pensil, penggaris, jangka, kalkulator, kerangka dan jaring-jaring 
bangun ruang, dan masih banyak lagi. Sebagai catatan alat yang 
digunakan harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 
8. Apakah Bapak/Ibu menerapkan strategi dan metode dalam 
pembelajaran KTSP? 
Jawab:Ya, kembali  pada permasalahannya terus terang saja hal itu 
merupakan suatu bagian dari yang harus kita laksanakan sesuai 
kemampuan kita dan berusaha sebaik-baiknya untuk menerapkan 
strategi dan metode sesuai dengan KTSP yang dimaksudkan. 
9. Strategi dan metode apakah yang Bapak/Ibu terapkan dalam 
pembelajaran berbasis KTSP tersebut? Adakah kendala, bila ya 
bagaimana Bapak/Ibu mengatasinya? 
Jawab:Tergantung materi yang akan disampaikan. Tetapi untuk 
materi-materi tertentu, kami lebih sering menggunakan 
pembelajaran  secara kelompok, diskusi, tanya jawab, pemberian 
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tugas dan lain sebagainya. Saya  rasa untuk  masalah  kendala pasti 
ada, yaitu buku pegangan siswa terbatas.  
10. Apa saja bentuk optimalisasi kinerja yang Bapak/Ibu adakan 
selaku guru dalam strategi dan metode pembelajaran KTSP pada 
pelajaran matematika ini? 
Jawab:Untuk sekarang  yang  bisa kita lakukan  hanya lebih 
banyak mengajak siswa untuk lebih aktif . Keaktifan siswa itu 
dengan mengoptimalkan pembelajaran menggunakan alat-alat 
peraga yang menurut saya akan memudahkan saya dalam 
memahamkan konsep yang ada. Sedangkan untuk siswa yang 
berkemampuan kurang kita tangani perindividu sesuai kasusnya.  
11. Menurut Bapak/Ibu  pembelajaran matematika yang bagaimana 
yang dimaksud dalam KTSP? 
Jawab: Saya rasa untuk pembelajaran matematika yang sesuai 
dengan KTSP  memang  kita perlu adanya suatu pembelajaran 
yang  terus terang beda dari yang lain yaitu bagaimana menerapkan 
kepada siswa-siswa bisa menjadi senang, siswa menjadi tertarik 
kemudian kita di dalam  penyajian adalah seolah-olah siswa tidak 
merasa tertekan/bosan, matematika itu sendiri bahan suatu materi 
yang menakutkan, namun demikian di sini adalah  menjadi suatu 
materi yang menyenangkan dan bisa menarik dan kadang bisa 
menambah suatu pengetahuan dari siswa bahkan matematika 
sangat diperlukan oleh siswa nantinya. 
12. Apakah Bapak/Ibu menghadapi kendala-kendala dalam 
penyusunan ataupun pelaksanaan KTSP tersebut? 
Jawab: Begini kalau masalah kendala saya rasa ada tentunya, yang  
jelas yang pertama  itu merupakan hal yang baru sehingga dalam 
penyusunan KTSP ya sifatnya masih dalam  taraf  belajar kita 
masih perlu mendapatkan sumber-sumber bahan dari sana sini 
sehingga harapan kita misalnya 100% untuk nilai 10, namun 
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demikian kita berusaha paling tidak sekarang ini 6, atau bahkan 7 
bahkan kalau bisa mencapai 8.  
 
Hari/tanggal : Jum’at, 28 Maret 2009  
Jam : 09.00-09.30 
 
13. Apakah Bapak/Ibu selalu mengadakan  penilaian dan  evaluasi 
pada setiap pertemuan? Seperti apa bentuknya? 
Jawab: Ya, untuk penilaian intinya yang saya lakukan itu 
mengenai prosesnya, bagaimana daya serap siswa menerima materi 
yang  saya ajarkan. Sedangkan  untuk evaluasi saya lakukan setiap 
sehabis mengajar dengan  tes tertulis atau melihat kekurangan 
siswa selanjutnya akan saya perbaiki letak salahnya itu di mana.  
14. Adakah perbedaan sistem penilaian dan pengevaluasian yang 
digunakan dalam kurikulum sebelumnya dan kurikulum KTSP ini? 
Jawab: Ada perbedaan, untuk KTSP yang kita rasakan penilaian 
tidak hanya dari hasil ulangan saja namun kita menilai secara 
prosesnya sehingga dalam hal ini, disamping kita menilai dengan 
nilai ulangan, ulangan harian/ulangan blok dan  lain sebagainya 
tapi saya tetap memberikan suatu penilaian tugas secara kontinu. 
Sedangkan untuk materi sebelumnya penilaian hanya dari hasilnya 
saja, seperti hasil pretest, post test, dan ulangan harian. Untuk 
evaluasinya saya rasa antara KTSP dan kurikulum sebelumnya 
sama saja. 
15. Bila dalam  evaluasi ternyata banyak siswa yang belum 
menguasai materi, apakah Bapak/Ibu mengevaluasi pembelajaran 
yang Bapak/Ibu lakukan? 
Jawab: Ya, karena itu merupakan sebagian tanggung jawab dan 
tugas yang harus guru lakukan. 
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16. Menurut Bapak/Ibu  apakah sebagian siswa mengalami 
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran matematika dalam 
kurikulum KTSP ini? 
Jawab: Kalau kita berbicara masalah kesulitan sekali lagi untuk 
matematika memang sulit. Sebagai pendidik kita tidak ingkar 
bahwa banyak yang  mengalami hal itu, bahkan bukan hanya  
kurikulum sekarang saja tetapi kurikulum dulupun sudah demikian. 
17. Menurut Bapak/Ibu  sudah tepatkah pemberlakuan KTSP ini 
dan bagaimana sikap  maupun tanggapan Bapak/Ibu atas 
pemberlakuan dan pelaksanaannya? 
Jawab: Saat sekarang memang ya, boleh dikatakan 100% tepat 
memang belum. Ya kalau sikap yang  jelas kita sebagai petugas 
melaksanakan apa yang  harus dilaksanakan dan kita mengacu 
pada apa yang sudah ditetapkan oleh pemerintah yang ada. 
Sedangkan untuk tanggapan saya seperti tadi bahwa kita di dalam  
melaksanakan KTSP itu memang hasil yang kita peroleh juga ada 
dan dengan adanya aturan yang seperti itu mudah-mudahan kita 
bisa melaksanakan dengan baik dan bisa diikuti oleh semua 
sekolah sesuai dengan harapan bahwa KTSP tidak lain adalah 
untuk meningkatkan suatu mutu daripada sekolah dan pendidikan 
pada umumnya. 
18. Bagaimana respon/tanggapan siswa terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung dalam KTSP? 
Jawab: Kalau masalah tanggapan dari siswa, siswa itu manut saja. 
Maksudnya jika kita bawa siswa kemanapun dan dengan 
kurikulum apapun siswa juga tidak akan tahu 
19. Bagaimana cara/usaha Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam 
pembelajaran  ini dalam rangka meningkatkan kemandirian belajar 
siswa, motivasi dan kedisiplinan siswa? 
Jawab: Ya kalau masalah  kemandirian belajar dan motivasi  siswa 
dalam matematika saling berkaitan. Yang jelas untuk 
lxxxv 
 
meningkatkan kemandirian belajar siswa kita berikan motivasi, 
dengan diberi soal dan kita berikan masukan selanjutnya siswa 
mencari soal yang variasi soal yang hampir sama dan 
mengembangkan sendiri soal tersebut. Motivasi lain, yaitu dalam  
menyampaikan materi dengan mengajak untuk bermain secara 
senang dan kita wujudkan dalam penyajian materi yang kita 
bawakan dengan  membawa suatu alat peraga yang sesuai materi 
sehingga siswa yang kita ajak belajar seolah-olah dia tidak merasa 
tertekan,  justru dia akan merasa senang dan tidak jenuh. 
Sedangkan untuk kedisiplinannya, bisanya saya mengecek PR dan 
catatannya. 
20. Kendala-kendala apa saja yang Bapak/Ibu temui dalam 
pelaksanaan pembelajaran  matematika berdasar kurikulum KTSP? 
Dan bagaimana Bapak/Ibu menyikapi dan mengatasi Kendala-
kendala tersebut? 
Jawab: Yang  pertama  dengan adanya kurikulum yang ada saat 
sekarang yang masih baru ternyata kita para guru-guru masih 
mengalami hambatan. Selanjutnya, peralatan dan penyediaan buku 
paket matematika di sekolah kita masih minim. Kendala yang lain 
yang didapat dari siswa itu sendiri yaitu kaitannya dengan 
bagaimana menyerap materi terutama bagaimana dia mengikuti 
pelajaran, bagaimana siswa mencatat materi pelajaran, bagaimana 
siswa mengerjakan soal, mengerjakan adalah hasil dari suatu 
penyajian dan akhirnya siswa akan  mendapatkan suatu 
pengalaman  sehingga dengan pengalaman itu siswa akan terampil 
padahal kita tahu bahwa matematika itu harus terampil. 
Untuk menyikapi dan mengatasi kendala-kendala tesebut, saya rasa 
adalah dengan  motivasi/mendorong bagaimana agar siswa sadar 
dan ternyata kita perlu dalam  suatu belajar ada persyaratan dan 
mau  tidak  mau siswa yang  kita ajak  itu adalah akan  melengkapi 
kekurangan-kekurangannya yang  masih ada. 
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21. Adakah  kiat-kiat khusus untuk mengoptimalkan kinerja 
Bapak/Ibu dalam pembelajaran matematika pada KTSP? 
Jawab: Untuk mengoptimalkan kinerja di dalam hal ini adalah 
melihat dari apa tujuan yang ada di dalam  KTSP itu sendiri dan 
kita belajar dari  itu, kemudian  kita juga berusaha mengoptimalkan 
bagaimana siswa bisa belajar dengan baik sehingga dengan 
motivasi, usaha, penguasaan materi yang matang tujuan dapat 
tercapai. Namun metode/cara mengajar yang tepat juga sangat di 
perlukan untuk mendukung tercapainya tujuan dari suatu kegiatan 
pembelajaran berdasar KTSP. Di sini saya juga membuat satpel 
dan RPP. 
22. Apakah  proses pembelajaran matematika ini berlangsung 
sesuai dengan harapan Bapak/Ibu? 
Jawab: Kalau untuk pembelajaran KTSP itu sendiri, terus terang 
belum bisa sesuai dengan apa yang kita harapkan, maksudnya 
harapan dari hasil yang kita peroleh memang belum dicapai. Hal 
ini dikarenakan permasalahannya seperti yang saya katakan tadi 
bahwa ternyata kendala-kendalanya masih cukup banyak, termasuk 
pembagian materi masing-masing kelas untuk  kelas paralel masih 
belum sesuai. 
 
2.2. Data hasil wawancara dengan Bapak Suparmin, S. Pd 
Hari/tanggal : Jum’at, 28 Maret 2009  
Jam : 10.00-11.10 
 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang KTSP? Dan sejauh mana 
pemahaman Bapak/Ibu mengenai KTSP? 
Jawab: KTSP itu adalah suatu program yang dibuat oleh sekolah 
sesuai dengan keadaan sekolah tersebut. 
Pemahaman terhadap KTSP ini terletak pada sejauh mana kondisi 
sekolah itu disesuaikan dengan ruang lingkup yang ada. Jadi 
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maksudnya bahwasannya KTSP ini mulainya berlaku  itu dari 
bawah, dari sekolah sendiri membuatnya kemudian dibuat program 
terus dibukukan menjadi satu dan dilaksanakan oleh sekolah 
tersebut. Sedangkan kurikulum dulu itu dari atas, sekarang dari 
bawah yaitu dari lingkungan sekolah sendiri itu bagaimana, sehingga 
bisa sesuai dengan kemampuan yang ada dalam diri sekolah terutama 
siswanya. 
2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai pemberlakuan KTSP? 
Jawab: Pemberlakuan KTSP itu adalah kami setuju sekali cuma 
KTSP ini hanya bisa berlaku dalam lingkup sekolah itu sendiri, 
kemudian kalau digunakan untuk sekolah lain maka KTSP ini tidak 
bisa. “kenapa Pak?” karena kemampuan dan kondisi sekolah itu 
tidak sama,  jika digunakan untuk sekolah lain berarti ada yang 
disesuaikan dulu dengan kondisi yang ada di sekolah itu, sehingga 
ada beberapa kurikulum yang harus dirubah. Misalnya di sini ada 
karawitan, mungkin di sekolah lain tidak ada karawitan. Jadi tidak 
bisa dikembangkan di sekolah tersebut. Maka jika kita kembangkan 
di sekolah lain, sekolah tersebut ada kesesuaian. “berarti tergantung 
dari sekolahnya Pak?” ya, memang benar semua tergantung daripada 
sekolahnya. 
3. Menurut Bapak/Ibu apa perbedaan pembelajaran matematika 
berbasis KTSP dengan pembelajaran matematika kurikulum 
sebelumnya?  
Jawab: Kalau KTSP ini disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi 
anak, yaitu berupa tes-tes yang harus disesuaikan dengan anak, jadi 
kalau belum dikuasai,  KTSP  ini belum bisa dilanjutkan. Tapi kalau 
kurikulum yang dulu itu harus ikut daripada acuan kurikulum yang 
ditetapkan oleh pemerintah, jadi bisa atau tidak bisa maju terus 
materi yang harus diajarkan. Sedangkan untuk kurikulum KTSP ini 
tidak. Kalau diuji kompetensi, untuk kurikulum dulu namanya 
ulangan harian  sedangkan untuk KTSP  jika tidak tuntas/tidak lulus 
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maka diulangi lagi hingga tuntas/lulus. Sehingga untuk mengajar  
materi target kurikulum sampai selesai pada KTSP ini berat bagi 
siswa yang berkemampuan rendah. Kalau kurikulum yang dulu 
memang yang utama itu di samping taraf  kemampuan siswa juga 
kejar materi. Kalau kurikulum dulu kejar materi tetapi kurikulum 
sekarang pendalaman materi hingga bisa dikuasai oleh siswa. Untuk 
teorinya seperti itu, tapi untuk prakteknya sama dengan kurikulum 
yang dulu. Hal ini disebabkan oleh kemampuan anak berbeda. 
Maksudnya jika kita ajarkan anak-anak materi yang sama berkali-
kali pada pertemuan, anak bisa menguasai  tetapi ketika kita uji 
kompetensinya ternyata nilai yang diperoleh juga rendah. 
Selanjutnya jika kita adakan perbaikan, hasil yang diperolehpun 
perubahannya hanya sedikit sekali. 
4. Apa saja persiapan Bapak/Ibu sebelum KBM berlangsung? 
Jawab: Sebelum KBM berlangsung yang dapat saya lakukan yaitu 
menyiapkan segala sesuatu yang akan digunakan dalam KBM, yang 
tergantung daripada materi yang akan disampaikan. Misalnya kalau 
bangun ruang menyangkut masalah limas maka kita harus 
menyiapkan alat peraga berupa limas, jaring-jaring limas, 
memotivasi anak sebelum KBM berlangsung dan yang disiapkan  
lagi adalah RPP serta pengerjaan PR/soal-soal. 
5. Apakah Bapak/Ibu ikut dalam penyusunan perangkat pembelajaran 
matematika berbasis KTSP seperti silabus, RPP, Program Tahunan, 
Program Semester, Rancangan Penilaian? 
Jawab: Ya, harus seperti itu karena ini kewajiban seorang guru harus 
menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran seperti itu. Jadi saya 
ikut dalam perancangan silabus, program semester, program tahunan, 
bahkan ini adanya MGMP yang mengadakan musyawarah untuk 
membuat perangkat-perangkat seperti itu. 
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6. Apakah Bapak/Ibu memahami komponen-komponen/unsur-unsur 
yang ada di dalam penyusunan perangkat pembelajaran matematika 
berbasis KTSP tersebut? 
Jawab: Ya, kita harus memahami dalam penyusunan KTSP seperti 
yang ada dalam silabus mengenai standar kompetensi, indikator, 
tujuan pembelajaran yang dibuat oleh guru, materi pelajaran yang 
diambil dari buku paket/pegangan siswa, metode pembelajaran 
seperti metode diskusi, Tanya jawab. Ini semua setiap guru harus 
hafal kemudian keseluruhannya diwajibkan dalam langkah-langkah 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Jadi, untuk hal ini setiap 
guru harus memahami dan yang saya sebutkan di atas terdapat dalam 
RPP. 
7. Apakah Bapak/Ibu memerlukan alat bantu dalam  mengajar? Dan 
alat-alat apa saja yang digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran? 
Jawab: Ya, sangat diperlukan sekali dalam matematika. “Alat-alat 
seperti apa saja Pak?” Tergantung daripada materi yang 
diberikan.misalnya kalau  materi lingkaran menggunakan jangka dan 
sebelum materi diajarkan sebelumnya kita selalu memberitahukan 
terlebih dahulu. “Untuk alat yang lainnya Pak?” kalau alat 
matematika yang sederhana di sekolah kita disediakan, misalnya 
seperti jangka, penggaris segitiga, penggaris panjang, kemudian alat-
alat peraga lainnya juga disediakan seperti kerangka bangun ruang. 
8. Apakah Bapak/Ibu menerapkan strategi dan metode dalam 
pembelajaran KTSP? 
Jawab: Iya, memang kita harus terapkan dalam pembelajaran itu 
sehingga bagaimana anak-anak ini bisa tuntas dalam menerima 
pelajaran dari guru 
9. Strategi dan metode apakah yang Bapak/Ibu terapkan dalam 
pembelajaran berbasis KTSP tersebut? Adakah kendala, bila ya 
bagaimana Bapak/Ibu mengatasinya? 
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Jawab: Kalau metode dan strategi itu bagaimana tujuan daripada 
pembelajaran  itu bisa sukses, bisa diterima oleh anak didik maka 
kita juga memakai metode apa saja yang penting bisa diterima oleh 
anak didik, metode dan stategi itu disesuaikan dengan materinya. 
Metode itu diantaranya metode diskusi, tanya jawab, dan 
konvensional. 
“Adakah kendala Pak, dalam strategi dan metode yang Bapak 
terapkan? Ya, untuk kendala pastinya ada. Dari siswa yaitu siswa 
lemah dalam perhitungan. Itulah kendala yang paling besar karena 
matematika itu mau tidak mau harus dengan perhitungan.” 
“Apa langkah Bapak untuk mengatasi kendala tersebut? Untuk 
mengatasi kendala tersebut kami membuat penyelesaian apa yang 
telah diselesaikan oleh guru di dalam kelas itu diulangi lagi. Kalau 
anak-anak suruh mengerti terutama bagi anak yang kemampuannya 
kurang itu sulit. Jika anak selesai mencatat soal dan penyelesaiannya 
belum tentu anak bisa mengerjakan kembali soal tersebut, makanya 
anak kita suruh untuk memahami penyelesaian yang ditulis tadi. 
Selanjutnya anak kita coba untuk mengerjakan lagi soal tersebut 
dengan menutup penyelesaian yang telah ditulis. Selain itu, anak 
saya beri tugas untuk membuat soal dengan disertai penyelesainnya, 
mirip contoh yang telah saya berikan. “ 
10. Apa saja bentuk optimalisasi kinerja yang Bapak/Ibu adakan selaku 
guru dalam strategi dan metode pembelajaran KTSP pada pelajaran 
matematika ini? 
Jawab: Bentuk optimalisasi kinerja saya, selaku guru adalah 
mengajak siswa untuk aktif. Aktif di sini dalam segala hal, 
diantaranya aktif dalam pembelajaran yaitu aktif dalam  tanya jawab, 
aktif dalam menggunakan alat peraga, aktif dalam  mengerjakan juga 
menjawab soal, dan lain sebagainya.  
11. Menurut Bapak/Ibu pembelajaran matematika yang bagaimana yang 
dimaksud dalam KTSP? 
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Jawab: Yang dimaksud pembelajaran dalam KTSP itu bagaimana 
materi yang diberikan oleh guru dapat diserap oleh siswa semaksimal 
mungkin. Kalau belum diserap semuanya bagaimana bisa dikuasai 
seluruhnya sehinnga untuk materi matematika kalau untuk KTSP ini 
target materi lambat sekali. Kenapa Pak? Karena untuk 
meningkatkan siswa minimal 80% itu susah. Padahal kalau 
hubungannya dengan ujian nasional/ulangan blok semesteran 
tarafnya itu kabupaten, maka dengan KTSP itu tidak berlaku. Dan 
KTSP itu hanya berlaku dalam lingkup sekolah ini sendiri, 
sedangkan kalau soal matematika hanya berlaku untuk sekolah kita 
sendiri, jadi tidak bisa diujikan ke sekolah-sekolah lain ataupun 
guru-guru sekolah lain yang berbeda karena kemampuan kelas/ 
sekolah ini tidak sama dengan kelas/sekolah lain dan kemampuan 
siswa sekolah kita tidak sama dengan kemampuan siswa sekolah 
lain. 
12. Apakah Bapak/Ibu menghadapi kendala-kendala dalam penyusunan 
ataupun pelaksanaan KTSP tersebut? 
Jawab: Kalau untuk masalah penyusunannya itu yang penting kita 
sudah tahu aturannya, itu tidak jadi masalah. Hanya pelaksanaan 
KTSP itulah yang sulit untuk diterapkan, karena kita dituntut untuk 
bersaing dengan sekolah yang lain(yang maju), sedangkan KTSP itu 
hanya dilingkup sekolah sendiri. “Kendalanya adalah kemampuan 
daripada siswa itu lemah dalam perhitungan.” 
 
Hari/tanggal : Jum’at, 3 April 2009  
Jam : 10.00-11.10 
 
13. Apakah Bapak/Ibu selalu mengadakan penilaian dan evaluasi pada 
setiap pertemuan? Seperti apa bentuknya? 
Jawab: Ya, harus selalu ada penilaian dan evaluasi dalam setiap 
pertemuan. Bentuknya dengan memberikan soal di akhir 
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pembelajaran. Jika siswa bisa mengerjakan soal yang diberikan 
berarti KBM berhasil, dan jika tidak berarti tidak berhasil. Itulah 
salah satu penilaian dan evaluasi yang saya lakukan.   
14. Adakah perbedaan sistem penilaian dan pengevaluasian yang 
digunakan dalam kurikulum sebelumnya dan kurikulum KTSP ini? 
Jawab: Ada perbedaan, tapi hanya sedikit perbedaannya. KTSP 
penilaiannya selain tes tertulis, tes lisan dan ulangan harian juga 
penilaian sikapnya melalui penilaian pada saat mengerjakan soal di 
depan kelas. Sedangkan kurikulum penilaian yang dulu hanya dari 
hasilnya saja, yaitu tes tertulis, tes lisan dan ulangan harian. 
15. Bila dalam  evaluasi ternyata banyak siswa yang belum menguasai 
materi, apakah Bapak/Ibu mengevaluasi pembelajaran yang 
Bapak/Ibu lakukan? 
Jawab: Iya, kita melakukan evaluasi termasuk metode yang kita 
gunakan itu bagaimana. Jadi metode tidak harus monoton itu saja 
tetapi metode itu disesuaikan dengan materi dan kondisi daripada 
siswa. Jadi metode mengajar antara kelas yang satu dengan kelas 
yang  lain itu ada yang sama dan ada yang tidak sama. Kemudian 
posisi daripada tempat duduk juga berpengaruh, selain itu juga 
latihan siswa, maksudnya siswa bisa mengerjakan atau tidak bisa. 
Kalau tidak bisa mengerjakan kita berikan bimbingan, kalau kita 
berikan PR itu dikerjakan apa tidak dan jika tidak mengerjakan kita 
berikan hukuman tapi yang tidak melanggar jasmani siswa. 
16. Menurut Bapak/Ibu apakah sebagian siswa mengalami kesulitan 
dalam  mengikuti pembelajaran  matematika dalam kurikulum  
KTSP ini? 
Jawab: Kesulitan siswa sama yaitu siswa kurang/lemah dalam 
perhitungan.  Masalah dasarnya saja siswa belum paham, maka akan 
menghambat proses belajar mengajar. Semisal anak paham dasarnya 
yaitu berhitung maka proses belajar mengajar akan lancar. Selain itu, 
suasana dalam KBM tidak seperti pelajaran yang lain, yaitu santai/ 
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guyon-guyon. Tetapi lihat sikon siswa. Dan siswa rata-rata malas 
dalam berlatih. 
17. Menurut Bapak/Ibu sudah tepatkah pemberlakuan KTSP ini dan 
bagaimana sikap maupun tanggapan Bapak/Ibu atas pemberlakuan 
dan pelaksanaannya? 
Jawab: Belum tepat, karena target kurikulum tidak akan bisa tuntas 
apabila mengacu pada keberhasilan siswa. Dan target kurikulum 
selalu ada perbaikan dan pengayaan lagi. “Untuk sikap dan 
tanggapan saya atas pemberlakuan dan pelaksanaannya ngikut 
saja/setuju saja, meskipun sebenarnya saya masih menggunakan 
sistem  kurikulum yang dulu yaitu tidak menggunakan ketuntasan 
siswa, melainkan drill soal. Disamping itu ada beberapa hal juga 
yang perlu dibenahi, seperti penambahan jam  pelajaran, materi 
pelajaran, dan silabus yang tidak terlalu banyak.” 
18. Bagaimana respon/tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran 
yang berlangsung dalam KTSP? 
Jawab: Untuk respon dan tanggapan siswa mengenai KBM dalam 
KTSP, sebenarnya siswa hanya manut saja karena tergantung 
daripada gurunya. Kemudian sesuai yang saya lihat, bagi siswa 
bodoh pastinya senang, siswa yang sedang biasa saja, sedangkan 
siswa yang pintar merasa dirugikan karena terlalu banyak materi 
yang dikuasai namun materi selalu diulang-ulang. 
19. Bagaimana cara/usaha Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam 
pembelajaran ini dalam rangka meningkatkan kemandirian belajar 
siswa, motivasi dan kedisiplinan siswa? 
Jawab: Cara/usaha saya untuk melibatkan siswa  dalam 
pembelajaran ini adalah dengan memberikan latihan-latihan berupa 
tugas di kelas maupun tugas di rumah (PR), dengan memberi  
masukan bagi siswa yang belum paham untuk berusaha bertanya 
pada guru, teman yang lebih pandai atau kakaknya, menanamkan 
kesadaran kepada siswa mengenai agama yang menyangkut solat dan 
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menyadarkan siswa bahwa orang yang sukses harus dengan kerja 
keras yang disertai do’a juga usaha. Selain itu saya juga membentuk 
kelompok belajar. Itu untuk meningkatkan kemandirian siswa dan 
motivasi siswa. Sedangkan untuk meningkatkan kedisiplinan, saya 
lakukan dengan memeriksa PR. Jika ada yang tidak mengerjakan 
saya beri hukuman, seperti lari, push up atau hukuman lainnya yang 
tidak memberatkan dan menyakiti jasmani siswa. 
20. Kendala-kendala apa saja yang Bapak/Ibu temui dalam pelaksanaan 
pembelajaran matematika berdasar kurikulum KTSP? Dan 
bagaimana Bapak/Ibu menyikapi dan mengatasi Kendala-kendala 
tersebut? 
Jawab: Kendala yang saya temukan di sekolah kita ini sekali lagi 
mengenai perhitungan, siswa tidak bisa konsentrasi dalam KBM 
(bagi siswa pandai bisa cepat mengikuti dan mandiri, tapi siswa 
bodoh sak-sak’e dewe/masa bodoh). Untuk mengatasi dalam 
perhitungan, terus terang susah. Karena itu merupakan dasar dari 
matematika dan soalnya guru dituntut dalam ketuntasan siswa. 
Sedangkan untuk mengatasi masalah konsentrasi siswa, saya rasa 
dibentuk kelompok guru. Maksudnya dalam satu kelas ada 2 guru, 2 
guru tersebut yang satu mengajar sedangkan guru yang satunya 
mengawasi dan membantu siswa yang kesulitan. 
21. Adakah  kiat-kiat khusus untuk mengoptimalkan kinerja Bapak/Ibu 
dalam pembelajaran matematika pada KTSP? 
Jawab: Untuk kiat-kiat khusus yang saya lakukan dalam rangka 
mengoptimalkan kinerja saya, yaitu lebih mempersiapkan diri 
sebelumnya. Maksudnya sebelum mengajar saya membut satpel dan 
RPP terlebih dulu, yang mana dalam RPP tersebut saya harus 
memikirkan  matang-matang mengenai metode, materi yang  akan 
saya ajarkan, serta  menyiapkan alat-alat peraga yang saya gunakan 
dalam KBM agar dapat mencapai tujuan daripada pembelajaran ini. 
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22. Apakah proses pembelajaran matematika ini berlangsung sesuai 
dengan harapan Bapak/Ibu? 
Jawab: Belum sesuai dengan harapan saya, karena ingin sukses 
dengan harapan tuntas belum tercapai sesuai dengan tujuan dan 
harapan-harapan yang sudah ditentukan.   
 
3. Data hasil observasi kelas 
Data hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, yang diperoleh dari dua 
kelas yaitu kelas VIII F yang diampu oleh Bapak Basuki Hadi Kartika, S. Pd 
dan kelas VIII B yang diampu oleh Bapak Suparmin, S. Pd. 
Observasi dilakukan oleh peneliti sebanyak dua kali di tiap kelas, di kelas 
VIII F di lakukan pada tanggal 22 Mei 2009 pukul 07.00 dan pada tanggal 30 
Mei 2009 pukul 08.36, sedangkan di kelas VIII B dilakukan pada tanggal 23 
Mei 2009 pukul 07.40 dan pada tanggal 8 Mei 2009 pukul 07.00. Untuk data 
hasil observasi kelas selengkapnya pada Lampiran 9. 
 
4. Data hasil dokumentasi 
Data hasil dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berisi tentang 
deskripsi lokasi penelitian yang telah disajikan secara lengkap di awal bab IV. 
 
 
C. Analisa Data 
 
1. Sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran matematika di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)  Negeri 1 Gondangrejo  
Data mengenai sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran 
matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP)  Negeri 1 Gondangrejo , 
yang diperoleh dari wawancara kepada 2 responden, yaitu guru mata pelajaran 
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matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Gondangrejo, data hasil observasi, 
dan angket siswa. 
Sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran matematika di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP)  Negeri 1 Gondangrejo dilihat dari hasil 
wawancara dengan 2 responden yaitu,  
“Menurut salah satu guru, ……. Ya kalau sikap yang  jelas kita 
sebagai petugas melaksanakan apa yang  harus dilaksanakan dan 
kita mengacu pada apa yang sudah ditetapkan oleh pemerintah 
yang ada………..”  
(Hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika di SMP 
Negeri 1 Gondangrejo pada tanggal 28 Maret 2009, jam : 
09.00-09.30 WIB) 
Sedangkan menurut guru yang lain mengenai sikap dan komitmen terhadap 
pelaksanaan KTSP, 
……………….. “Untuk sikap dan tanggapan saya atas 
pemberlakuan dan pelaksanaannya ngikut saja/setuju saja, 
meskipun sebenarnya saya masih menggunakan sistem  kurikulum 
yang dulu yaitu tidak menggunakan ketuntasan siswa, melainkan 
drill soal. Disamping itu ada beberapa hal juga yang perlu 
dibenahi, seperti penambahan jam  pelajaran, materi pelajaran, dan 
silabus yang tidak terlalu banyak.” 
(Hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika di SMP 
Negeri 1 Gondangrejo pada tanggal 3 April 2009, jam : 
10.00-11.10 WIB) 
 Di samping itu guru juga mengetahui mengenai pengertian KTSP saja. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara dengan kedua responden, yaitu 
“ KTSP  adalah suatu program kurikulum berbasis standar sekolah. 
Dengan demikian otomatis dengan KTSP yang ada itu, sekolah 
atau daerah yang diberi kewenangan dapat membuat atau  
menyusun atau menyajikan suatu kurikulum yang sesuai dengan 
lingkungan yang ada di SMP.” 
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(Hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika di SMP 
Negeri 1 Gondangrejo pada tanggal 21 Maret 2009, jam : 
09.00-09.30 WIB) 
 
“KTSP itu adalah suatu program yang dibuat oleh sekolah sesuai 
dengan keadaan sekolah tersebut.” 
(Hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika di SMP 
Negeri 1 Gondangrejo pada tanggal 28 Maret 2009, jam : 
10.00-11.10 WIB) 
Pemahaman guru mengenai KTSP juga cukup sebagai bekal untuk 
melaksanakan kurikulum tersebut. Menurut salah satu guru dari hasil 
wawancara, 
“Pemahaman terhadap KTSP ini terletak pada sejauh mana kondisi 
sekolah itu disesuaikan dengan ruang lingkup yang ada. Jadi 
maksudnya bahwasannya KTSP ini mulainya berlaku s itu dari 
bawah, dari sekolah sendiri membuatnya kemudian dibuat program 
terus dibukukan menjadi satu dan dilaksanakan oleh sekolah 
tersebut. Sedangkan kurikulum dulu itu dari atas, sekarang dari 
bawah yaitu dari lingkungan sekolah sendiri itu bagaimana, 
sehingga bisa sesuai dengan kemampuan yang ada dalam diri 
sekolah terutama siswanya.”  
(Hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika di SMP 
Negeri 1 Gondangrejo pada tanggal 28 Maret 2009, jam : 
10.00-11.10 WIB) 
Dari hasil wawancara dengan kedua responden mengenai KTSP dan 
pemahaman mereka sejauh ini atas KTSP, bahwa kedua responden mengetahui 
dan memahami sebatas pada pengertiannya saja, sehingga mereka  harus lebih 
banyak juga membaca dan mengikuti kajian-kajian mengenai KTSP agar lebih 
jelas dan memahami lagi. Mereka juga menyetujui atas pemberlakuan KTSP, 
karena mereka percaya bahwa dengan pemberlakuan kurikulum yang baru dapat 
memperbaiki dan mengembangkan mutu pendidikan. Sehingga, dari uraian hasil 
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kedua guru mata pelajaran 
matematika di atas, untuk  sikap dan  komitmennya adalah setuju dan mengikuti 
segala ketetapan juga ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dan 
sebagai guru hanya bisa menjalankan tugasnya sebagaimana semestinya dengan 
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aturan-aturan yang sudah ditetapkan dengan sebaik-baiknya. Dan mereka 
melaksanakan kurikulum tersebut sesuai dengan pengetahuan dan pemahaman 
mereka. 
Hal ini di dukung pula dari hasil kuesioner/angket dan hasil observasi 
kelas, untuk kelas VIII B bahwa 80% (32 orang) merespon guru mata pelajaran 
matematika sudah baik mengenai sikap dan komitmennya. Sedangkan hasil 
kuesioner/angket untuk kelas VIII F justru 100% (40 orang). Berarti hal ini 
membuktikan bahwa sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan KTSP pada 
mata pelajaran matematika sudah baik dan sungguh-sungguh dalam 
melaksanakannya sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya. Dan guru mata 
pelajaran matematika menyetujui dan mengikuti kurikulum tersebut dengan 
aturan-aturan yang sudah ditetapkan.  
 
2. Upaya guru mengoptimalkan kinerjanya dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 1 Gondangrejo 
Optimalisasi kinerja guru adalah suatu cara/proses/perbuatan yang 
dilakukan guru sebagai pengajar untuk mendidik anak didiknya sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai atau yang diperlihatkan dengan prestasi dari anak 
didiknya. Cara-cara yang ditempuh oleh guru-guru matemetika di SMP Negeri 
1 Gondangrejo untuk mengoptimalkan kinerjana adalah sebagai berikut: 
2.1. Perencanaan dan persiapan mengajar 
Perencanaan dan persiapan dalam mengajar saling berkaitan. 
Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan 
pembelajaran. Sehingga, guru diharapkan selalu membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebelum KBM berlangsung. Hal ini dilakukan 
agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana dan tujuan 
pembelajaran, juga guru lebih memahami materi, alokasi waktu, materi-
materi yang perlu penekanan, perencanaan evaluasi serta remidial. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakuan dengan guru 
matematika di SMP Negeri 1 Gondangrejo maka didapatkan hasil bahwa 
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satu orang guru selalu membuat RPP yang didasarkan pada suatu 
program, yaitu program tahunan dan program semesteran. Sedangkan 
guru yang lain mengungkapkan sebagai berikut: 
“Sebelum KBM berlangsung yang dapat saya lakukan yaitu 
menyiapkan segala sesuatu yang akan digunakan dalam KBM, 
yang tergantung daripada materi yang akan disampaikan. Misalnya 
kalau bangun ruang menyangkut masalah limas maka kita harus 
menyiapkan alat peraga berupa limas, jaring-jaring limas, 
memotivasi anak sebelum KBM berlangsung dan yang disiapkan  
lagi adalah RPP serta pengerjaan PR/soal-soal.” 
(Hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika di SMP 
Negeri 1 Gondangrejo pada tanggal 28 Maret 2009, jam : 
10.00-11.10 WIB)  
Berarti pembuatan RPP sebelum KBM berlangsung bagi guru 
adalah sangat diperlukan. Hal ini merupakan bukti bahwa guru dengan 
sungguh-sungguh dan tanggung jawab dalam melaksanakan 
kewajibannya yaitu melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
Selain membuat RPP, seperti yang diungkap oleh salah satu guru 
di atas adalah menyiapkan alat peraga, memotivasi siswa, dan soal-soal. 
Sedang guru yang lain alat peraga dan alat bantu yang lain. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas perencanaan dan persiapan 
yang dilakukan oleh kedua orang guru matematika di SMP Negeri 1 
Gondangrejo menjawab bahwa mereka membuat RPP dan menyiapkan 
alat peraga. Yang mana dalam RPP tersebut terdiri dari 3 hal, yaitu 
pendahuluan, inti, dan penutup. Yang mana dalam pendahuluan itu terdiri 
dari kelas, semester, bahasan, sub bahasan, tujuan pembelajaran, alokasi 
waktu, dan standar kompetensi. Pada inti terdiri dari indikator, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, langkah-langkah pembelajaran, metode, media 
dan sumber belajar. Sedangkan pada penutup terdiri dari penilaian, 
pemberian tugas/PR, dan kesimpulan.  
2.2. Penguasaan/pemahaman materi 
Penguasaan/pemahaman materi dalam proses pembelajaran sangat 
diperlukan oleh guru.  Berdasarkan kuesioner angket yang disebarkan 
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pada kelas VIIIB dalam menilai guru Matematika Bp. Suparmin, S.Pd., 
bahwa guru pernah melakukan salah/keliru dalam menerangkan dalam 
membahas materi yang ada, sehingga materi yang sebenarnya dijelaskan 
lagi pada pertemuan selanjutnya. Respon ini sebanyak mencapai 67,5% 
(27 orang). Sedangkan tingkat kepahaman siswa kelas VIIIB terhadap 
penjelasan dari Bp. Suparmin, S.Pd., menyatakan sebesar 90% siswa 
menyatakan paham.  
Sementara itu, penilaian siswa tentang penguasaan materi guru 
matematika di kelas VIIIF dari penjelasan Bp. Basuki Hadi Kartika, S.Pd 
adalah bahwa guru pernah melakukan salah/keliru dalam menerangkan 
dalam membahas materi yang ada, sehingga materi yang sebenarnya 
dijelaskan lagi pada pertemuan selanjutnya. Respon ini sebanyak 
mencapai 57,5% (23 orang). Sedangkan tingkat kepahaman siswa kelas 
VIIIF terhadap penjelasan dari Bp. Basuki Hadi Kartika, S.Pd., 
menyatakan sebesar 98% siswa menyatakan paham. 
Dan berdasarkan hasil kuesioner/angket siswa mengenai 
pemahaman guru terhadap materi untuk kelas VIII B sebanyak 87,5% (35 
orang) menjawab bahwa guru memahami materi yang diajarkan dalam 
KTSP. Sedangkan hasil  kuesioner/angket siswa kelas VIII F sebanyak 
97,5% (39 orang) menjawab hal yang sama, yaitu guru memahami materi 
yang diajarkan dalam KTSP. 
Berdasarkan wawancara dengan Bp. Basuki Hadi Kartika, S.Pd 
bahwa salah satu usaha untuk mengoptimalkan kinerja di dalam 
pengajaran yang berbasis KTSP adalah dengan cara siswa bisa belajar 
dengan baik sehingga dengan motivasi, usaha, penguasaan materi yang 
matang tujuan dapat tercapai, juga metode/cara dalam mengajar.  
Salah satu ciri seorang guru menguasai/memahami materi bagi 
seorang guru adalah siswa bisa mandiri dalam belajar. Upaya untuk 
mengoptimalkan kemandirian belajar dan memotivasi siswa seperti yang 
dilakukan guru matematika adalah dengan cara memberikan motivasi 
dengan diberi soal-soal matematika yang bervariasi dan mengajak 
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bermain dalam pembelajaran, serta menggunakan alat peraga yang sesuai 
dengan materi. Selain itu, guru yang lain yaitu Bp. Suparmin, S.Pd. 
mengatakan bahwa untuk melibatkan siswa  dalam pembelajaran dengan 
cara memberikan latihan-latihan berupa tugas di kelas maupun tugas di 
rumah (PR), dengan memberi  masukan bagi siswa yang belum paham 
untuk berusaha bertanya pada guru, teman yang lebih pandai atau 
kakaknya, menanamkan kesadaran kepada siswa mengenai agama yang 
menyangkut solat dan menyadarkan siswa bahwa orang yang sukses harus 
dengan kerja keras yang disertai do’a juga usaha.  
Berdasarkan hasil di atas maka penguasaan dan pemahaman materi 
oleh guru dalam proses pembelajaran dimaksudkan agar siswa 
mempunyai kemandirian belajar sehingga optimalisasi kinerja guru dapat 
tercapai. Upaya untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa dilakukan 
dengan memberikan motivasi, yaitu dengan diberi soal-soal matematika 
yang bervariasi dan mengajak bermain dalam pembelajaran, serta 
menggunakan alat peraga yang sesuai dengan materi. Guru melibatkan 
siswa dalam pembelajaran dengan cara memberikan latihan-latihan 
berupa tugas di kelas maupun tugas di rumah (PR). 
2.3. Penguasaan metode dan stategi mengajar 
Penguasaan metode dan strategi mengajar oleh guru matematika di 
SMP Negeri 1 Gondangrejo adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bp. Basuki Hadi Kartika, 
S.Pd., bahwa strategi dan metode dalam pembelajaran KTSP harus 
dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan berusaha sebaik-baiknya 
untuk menerapkan strategi dan metode sesuai dengan KTSP yang 
dimaksudkan. Hal ini tercermin dari hasil wawancara dengan Bp. Basuki 
Hadi Kartika, S.Pd (guru Matematika kelas VIIIF pada tanggal 28 Maret 
2009, jam: 09.00-09.30 WIB) 
Ya, kembali  pada permasalahannya terus terang saja hal itu 
merupakan suatu bagian dari yang harus kita laksanakan sesuai 
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kemampuan kita dan berusaha sebaik-baiknya untuk menerapkan 
strategi dan metode sesuai dengan KTSP yang dimaksudkan. 
 
Tergantung materi yang akan disampaikan. Tetapi untuk materi-
materi tertentu, kami lebih sering menggunakan pembelajaran  
secara kelompok, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas dan lain 
sebagainya. Saya  rasa untuk  masalah  kendala pasti ada, yaitu 
buku pegangan siswa terbatas.  
 
Untuk sekarang  yang  bisa kita lakukan  hanya lebih banyak 
mengajak siswa untuk lebih aktif. Keaktifan siswa itu dengan 
mengoptimalkan pembelajaran menggunakan alat-alat peraga yang 
menurut saya akan memudahkan saya dalam memahamkan konsep 
yang ada. Sedangkan untuk siswa yang berkemampuan kurang kita 
tangani perindividu sesuai kasusnya.  
Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan metode dan strategi 
mengajar guru di kelas ditunjukkan dengan cara mengajak siswa untuk 
lebih aktif dengan cara kelompok, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
dan lain sebagainya. Keaktifan siswa itu dengan mengoptimalkan 
pembelajaran menggunakan alat-alat peraga yang menurut saya akan 
memudahkan saya dalam memahamkan konsep yang ada. Sedangkan 
untuk siswa yang berkemampuan kurang kita tangani perindividu sesuai 
kasusnya. 
Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Bp. Suparmin, 
S.Pd., bahwa pemakaian strategi dan metode dalam pembelajaran KTSP 
dimaksudkan agar pembelajaran bisa sukses, bisa diterima oleh anak didik 
sehingga strategi dan metode harus disesuaikan dengan materinya.  Hal ini 
tercermin dari hasil wawancara dengan Bp. Suparmin, S.Pd (guru 
Matematika kelas VIIIB pada tanggal 28 Maret 2009, jam: 10.00-11.10 
WIB) 
Iya, memang kita harus terapkan dalam pembelajaran itu sehingga 
bagaimana anak-anak ini bisa tuntas dalam menerima pelajaran 
dari guru. Kalau metode dan strategi itu bagaimana tujuan daripada 
pembelajaran  itu bisa sukses, bisa diterima oleh anak didik maka 
kita juga memakai metode apa saja yang penting bisa diterima oleh 
ciii 
 
anak didik, metode dan stategi itu disesuaikan dengan materinya. 
Metode itu diantaranya metode diskusi, tanya jawab, dan 
konvensional. 
Berdasarkan wawancara di atas maka pembelajaran bisa sukses dan 
dapat diterima oleh anak didik apabila dilakukan pemilihan metode dan 
strategi yang disesuaikan dengan materinya. Beberapa metode yang 
dipergunakan Bp. Suparmin, S.Pd., dalam mengajar seperti metode 
diskusi, tanya jawab, dan konvensional. 
Berdasarkan hasil tersebut terdapat kesamaan dalam menerapkan 
metode dan strategi dalam mengajar yaitu bahwa metode yang 
dipergunakan oleh kedua guru matematika di SMP Negeri 1 Gondangrejo 
adalah diskusi dan tanya jawab. Sementara itu, perbedaannya pada 
keaktifan siswa. Siswa di kelas VIIIF lebih aktif karena gurunya 
menggunakan alat-alat peraga sedangkan di kelas VIIIB lebih cenderung 
ke arah konvensional. 
 
2.4. Pemberian tugas-tugas kepada siswa 
Berdasarkan pernyataan kuesioner oleh siswa kelas VIIIB bahwa 
guru matematika yang bernama Bp. Suparmin, S.Pd., pernah memberikan 
tugas kepada siswa untuk membuat alat peraga dan dipresentasikan di 
depan kelas. Selain itu, tugas-tugas yang diberikan oleh guru tersebut 
berupa pemberian PR setelah selesai pelajaran matematika. Sementara itu, 
berdasarkan pernyataan kuesioner yang diisi oleh siswa kelas VIIIF untuk 
menilai guru matematika yang bernama Bp. Basuki Hadi Kartika, S.Pd., 
bahwa guru tersebut tidak pernah memberi tugas membuat alat peraga dan 
dipresentasikan di depan kelas. Sedangkan pemberian tugas berupa PR 
kadang-kadang diberikan setelah selesai pelajaran matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIIIF 
yaitu Bp. Basuki Hadi Kartika, S.Pd., bahwa salah satu penyajian dalam 
materi adalah dilakukan dengan pemberian tugas. Hal ini tercermin dari 
hasil wawancara sebagai berikut: 
civ 
 
Saya rasa untuk perbedaanya cukup banyak, salah satunya 
misalnya saja penyajian dalam  materi mengenai jumlah jam yang 
berbeda. Masalah penyajian  dalam materi ini harapannya lebih 
bagus dari yang dulu, yang  mana di antaranya adalah  kita 
menyajikan  materi kepada siswa menyenangkan, kemudian 
dengan sistem pengembangannya banyak sekali diantaranya 
pengelompokan, penyajian untuk pemberian  tugas, dan penyajian 
di dalam kelas. 
Selain itu, pemberian tugas kepada siswa merupakan bentuk 
strategi dan metode dalam pembelajaran berbasis KTSP. Hal ini tercermin 
dalam hasil wawancara sebagai berikut: 
Tergantung materi yang akan disampaikan. Tetapi untuk materi-
materi tertentu, kami lebih sering menggunakan pembelajaran  
secara kelompok, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas dan lain 
sebagainya. Saya  rasa untuk  masalah  kendala pasti ada, yaitu 
buku pegangan siswa terbatas.  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIIIB 
yaitu Bp.Suparmin, S.Pd., bahwa pemberian tugas kepada siswa 
merupakan solusi yang tepat bagi permasalahan pembelajaran. Kendala 
yang terdapat dalam pembelajaran kelas VIIIB adalah siswa yang lemah 
dalam perhitungan. Pemberian tugas ini diperlukan untuk melatih 
kemampuan siswa. Hal ini tercermin dalam hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Ya, untuk kendala pastinya ada. Dari siswa yaitu siswa lemah 
dalam perhitungan. Itulah kendala yang paling besar karena 
matematika itu mau tidak mau harus dengan perhitungan.” 
Untuk mengatasi kendala tersebut kami membuat penyelesaian apa 
yang telah diselesaikan oleh guru di dalam kelas itu diulangi lagi. 
Kalau anak-anak suruh mengerti terutama bagi anak yang 
kemampuannya kurang itu sulit. Jika anak selesai mencatat soal 
dan penyelesaiannya belum tentu anak bisa mengerjakan kembali 
soal tersebut, makanya anak kita suruh untuk memahami 
penyelesaian yang ditulis tadi. Selanjutnya anak kita coba untuk 
mengerjakan lagi soal tersebut dengan menutup penyelesaian yang 
telah ditulis. Selain itu, anak saya beri tugas untuk membuat soal 




Selain pemberian tugas dimaksudkan untuk memberikan latihan 
kepada siswa yang lemah, maka pemberian tugas juga sebagai salah satu 
cara atau usaha melibatkan siswa dalam pembelajaran agar dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa, termotivasi dan mempunyai 
kedisiplinan. Hal ini tercermin dalam hasil wawancara sebagai berikut: 
Cara/usaha saya untuk melibatkan siswa  dalam pembelajaran ini 
adalah dengan memberikan latihan-latihan berupa tugas di kelas 
maupun tugas di rumah (PR), dengan memberi  masukan bagi 
siswa yang belum paham untuk berusaha bertanya pada guru, 
teman yang lebih pandai atau kakaknya, menanamkan kesadaran 
kepada siswa mengenai agama yang menyangkut solat dan 
menyadarkan siswa bahwa orang yang sukses harus dengan kerja 
keras yang disertai do’a juga usaha. Selain itu saya juga 
membentuk kelompok belajar. Itu untuk meningkatkan 
kemandirian siswa dan motivasi siswa. Sedangkan untuk 
meningkatkan kedisiplinan, saya lakukan dengan memeriksa PR. 
Jika ada yang tidak mengerjakan saya beri hukuman, seperti lari, 
push up atau hukuman lainnya yang tidak memberatkan dan 
menyakiti jasmani siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa masing-masing guru 
matematika di SMP Negeri 1 Gondangrejo memberikan tugas sebagai 
salah satu bentuk metode dan strategi dalam proses pembelajaran 
matematika, karena matematika merupakan materi perhitungan, maka 
perlu diperbanyak tugas dan latihan-latihan agar siswa mampu mandiri 
dalam mengerjakan soal matematika. 
2.5. Pengelolaan kelas 
Berdasarkan penilaian siswa kelas VIIIB bahwa pengelolaan kelas 
ditandai dengan adanya sarana-prasana, media pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan suasana belajar. Masing-masing dari hal tersebut 
berkesinambungan dalam proses belajar mengajar. Yang terjadi di kelas 
VIIIB bahwa guru matematika yang bernama Bp.Suparmin, S.Pd., 
mempunyai fasilitas berupa sarana dan prasarana yang cukup lengkap. 
Hal ini sesuai pernyataan siswa kelas VIIIB yang menyatakan cukup 
lengkap sebanyak 30 orang (75%). Penguasaan materi bagi seorang guru 
tentunya ditandai dengan adanya media pembelajaran. Media yang 
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digunakan dalam mengajar kelas VIIIB berupa alat peraga dan media 
konvensional seperti papan tulis, kapur, penggaris. Sementara itu, 
pemakaian OHP dan LCD belum dilakukan. Sedangkan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran adalah diskusi atau tanya jawab ketika 
dalam pembelajaran matematika, selain itu pembentukan kelompok 
belajar untuk bekerja sama dalam memecahkan soal matematika dalam 
berkelompok. Upaya-upaya yang dilakukan guru matematika kelas VIIIB 
tersebut di atas belum memberikan rasa nyaman bagi siswa. Hal ini 
terlihat sebanyak 18 siswa (46,15%) menjawab tidak merasa nyaman, 
senang, dan tenang dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. 
Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
matematika kelas VIIIF yaitu Bp. Basuki Hadi Kartika, S.Pd., bahwa pada 
kenyataannya dalam proses pembelajaran matematika belum bisa 
menemui harapan yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa belum dapat 
dicapai. Hal dikarenakan karena pembagian materi masing-masing kelas 
untuk  kelas paralel masih belum sesuai. Hal ini tercermin dari hasil 
wawancara sebagai berikut: 
Kalau untuk pembelajaran KTSP itu sendiri, terus terang belum 
bisa sesuai dengan apa yang kita harapkan, maksudnya harapan 
dari hasil yang kita peroleh memang belum dicapai. Hal ini 
dikarenakan permasalahannya seperti yang saya katakan tadi 
bahwa ternyata kendala-kendalanya masih cukup banyak, termasuk 
pembagian materi masing-masing kelas untuk  kelas paralel masih 
belum sesuai. 
Berdasarkan penilaian siswa kelas VIIIF terhadap guru 
matematika kelas VIIIF bernama Bp. Basuki Hadi Kartika, S.Pd., bahwa 
di kelas sudah mempunyai fasilitas berupa sarana dan prasarana yang 
cukup lengkap. Hal ini sesuai pernyataan siswa kelas VIIIF yang 
menyatakan cukup lengkap sebanyak 26 orang (65%). Media yang 
digunakan dalam mengajar berupa alat peraga dan media konvensional 
seperti papan tulis, kapur, penggaris. Sementara itu, pemakaian OHP dan 
LCD belum dilakukan. Sedangkan metode yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah diskusi atau tanya jawab ketika dalam pembelajaran 
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matematika, selain itu pembentukan kelompok belajar untuk bekerja sama 
dalam memecahkan soal matematika dalam berkelompok. Upaya-upaya 
yang dilakukan guru matematika kelas VIIIF tersebut di atas mampu 
memberikan suasana rasa nyaman bagi siswa. Hal ini terlihat sebanyak 34 
siswa (85%) menjawab merasa nyaman, senang, dan tenang dalam 
mengikuti proses pembelajaran matematika, karena guru kelas VIIIF 
menciptakan suasana belajar mengajar dengan cara menyenangkan yaitu 
menanyakan materi yang diberikan kepada siswa apakah sudah 
dimengerti atau belum. 
 
Sedangkan, berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika 
kelas VIIIB yaitu Bp. Suparmin, S.Pd., bahwa dalam proses pembelajaran 
matematika belum sesuai dengan harapan yaitu siswa belum tercapai 
ketuntasan dalam mengajar. Hal ini tercermin dari hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Belum sesuai dengan harapan saya, karena ingin sukses dengan 
harapan tuntas belum tercapai sesuai dengan tujuan dan harapan-
harapan yang sudah ditentukan.   
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya 
upaya-upaya yang dilakukan masing-masing guru matematika di SMP 
Negeri 1 Gondangrejo belum bisa memenuhi kriteria ketuntasan mengajar 
(KKM). Sementara itu, KKM matematika ditetapkan sebesar 60.  
 
2.6. Penilaian dan evaluasi 
Penilaian yang dilakukan guru matematika kelas VIIIB yaitu 
dengan menggunakan tugas dan ulangan. Sedangkan di kelas VIIIF 
sebagian besar penilaian dan evaluasi yang dilakukan oleh guru 
matematika adalah dengan menggunakan tugas-tugas. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru matematika kelas VIIIF yaitu Bp. Basuki Hadi 
Kartika, S.Pd. bahwa mengadaan penilaian dan evaluasi dilakukan setiap 
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pertemuan berupa tes tertulis, hal ini tercermin dalam hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Ya, untuk penilaian intinya yang saya lakukan itu mengenai 
prosesnya, bagaimana daya serap siswa menerima materi yang  
saya ajarkan. Sedangkan  untuk evaluasi saya lakukan setiap 
sehabis mengajar dengan  tes tertulis atau melihat kekurangan 
siswa selanjutnya akan saya perbaiki letak salahnya itu di mana.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIIIB 
yaitu Bp. Suparmin, S.Pd. bahwa mengadaan penilaian dan evaluasi 
dilakukan setiap pertemuan berupa memberikan soal di akhir 
pembelajaran. Indikator keberhasilan yang dinilai oleh guru berupa jika 
siswa bisa mengerjakan soal yang diberikan berarti KBM berhasil dan jika 
tidak berarti tidak berhasil. Hal ini tercermin dalam hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Ya, harus selalu ada penilaian dan evaluasi dalam setiap 
pertemuan. Bentuknya dengan memberikan soal di akhir 
pembelajaran. Jika siswa bisa mengerjakan soal yang diberikan 
berarti KBM berhasil, dan jika tidak berarti tidak berhasil. Itulah 
salah satu penilaian dan evaluasi yang saya lakukan.   
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat kesamaan 
antara kedua guru matematika di SMP Negeri 1 Gondangrejo bahwa 
dalam menilai dan mengevaluasi pembelajaran matematika dilakukan 
dengan memberikan tugas atau soal tertulis. Indikator yang dipergunakan 
untuk mengukur keberhasilan adalah jika siswa bisa mengerjakan soal 
yang diberikan berarti KBM berhasil dan jika tidak berarti tidak berhasil. 
Hal ini adalah penilaian dan pengevaluasian yang dilakukan oleh guru 
yang bersangkutan untuk melihat pencapaian hasil belajar siswa-siswanya. 
 
3.  Pemahaman guru terhadap isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan bagaimanakah tanggapan guru terhadap keputusan tentang pemberlakuan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Pemahaman guru matematika di SMP Negeri 1 Gondangrejo terhadap 
isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah berdasarkan hasil wawancara 
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dengan guru matematika kelas VIIIF (Bp. Basuki Hadi Kartika, S.Pd) 
diperoleh  penjelasan bahwa KTSP  adalah suatu program kurikulum berbasis 
standar sekolah. Dengan demikian otomatis dengan KTSP yang ada itu, 
sekolah atau daerah yang diberi kewenangan dapat membuat atau  menyusun 
atau menyajikan suatu kurikulum yang sesuai dengan lingkungan yang ada di 
SMP. KTSP sudah dicanangkan hanya saja kesempatan saat ini masih  berupa 
suatu  kajian-kajian yang hingga saat ini, SMP 1 Gondangrejo sudah 
melaksanakan apa yang sudah diharapkan sesuai dengan tujuan KTSP yaitu 
dengan menyusun, membuat silabus dan lain sebagainya. Disamping itu, jika 
KTSP dilaksanakan secara menyeluruh dan konsekuen dengan apa yang ada 
maka KTSP itu sendiri bagus untuk pengembangan berikutnya. Yang jelas 
untuk guru, siswa, dan perkembangan dari pada sekolah itu sendiri dan 
kemungkinan juga perkembangan untuk kemajuan pendidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIIIB 
(Bp. Suparmin, S.Pd) diperoleh  penjelasan bahwa KTSP  adalah suatu 
program yang dibuat oleh sekolah sesuai dengan keadaan sekolah tersebut. 
Dan pemahaman terhadap KTSP ini terletak pada sejauh mana kondisi sekolah 
itu disesuaikan dengan ruang lingkup yang ada. Jadi maksudnya bahwa KTSP 
ini mulainya berlaku dari bawah, dari sekolah sendiri membuatnya kemudian 
dibuat program terus dibukukan menjadi satu dan dilaksanakan oleh sekolah. 
Sedangkan kurikulum dulu itu dari atas, sekarang dari bawah yaitu dari 
lingkungan sekolah sendiri itu bagaimana, sehingga bisa sesuai dengan 
kemampuan yang ada dalam diri sekolah terutama siswanya. Pemberlakuan 
KTSP itu adalah kami setuju sekali cuma KTSP ini hanya bisa berlaku dalam 
lingkup sekolah itu sendiri, kemudian kalau digunakan untuk sekolah lain 
maka KTSP ini tidak bisa. Karena kemampuan dan kondisi sekolah itu tidak 
sama,  jika digunakan untuk sekolah lain berarti ada yang disesuaikan dulu 
dengan kondisi yang ada di sekolah itu, sehingga ada beberapa kurikulum 
yang harus dirubah. Misalnya di sini ada karawitan, mungkin di sekolah lain 
tidak ada karawitan. Jadi tidak bisa dikembangkan di sekolah tersebut. Maka 
jika kita kembangkan di sekolah lain, sekolah tersebut ada kesesuaian, 
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tergantung daripada sekolahnya. Kalau KTSP ini disesuaikan dengan 
kemampuan dan kondisi anak, yaitu berupa tes-tes yang harus disesuaikan 
dengan anak, jadi kalau belum dikuasai,  KTSP  ini belum bisa dilanjutkan. 
Tapi kalau kurikulum yang dulu itu harus ikut daripada acuan kurikulum yang 
ditetapkan oleh pemerintah, jadi bisa atau tidak bisa maju terus materi yang 
harus diajarkan. Sedangkan untuk kurikulum KTSP ini tidak. Kalau diuji 
kompetensi, untuk kurikulum dulu namanya ulangan harian  sedangkan untuk 
KTSP  jika tidak tuntas/tidak lulus maka diulangi lagi hingga tuntas/lulus. 
Sehingga untuk mengajar  materi target kurikulum sampai selesai pada KTSP 
ini berat bagi siswa yang berkemampuan rendah. Kalau kurikulum yang dulu 
memang yang utama itu di samping taraf  kemampuan siswa juga kejar materi. 
Kalau kurikulum dulu kejar materi tetapi kurikulum sekarang pendalaman 
materi hingga bisa dikuasai oleh siswa. Untuk teorinya seperti itu, tapi untuk 
prakteknya sama dengan kurikulum yang dulu. Hal ini disebabkan oleh 
kemampuan anak berbeda. Maksudnya jika kita ajarkan anak-anak materi 
yang sama berkali-kali pada pertemuan, anak bisa menguasai  tetapi ketika 
kita uji kompetensinya ternyata nilai yang diperoleh juga rendah. Selanjutnya 
jika kita adakan perbaikan, hasil yang diperolehpun perubahannya hanya 
sedikit sekali. 
Berdasarkan hasil observasipun guru  memahami mengenai pengertian 
KTSP saja, hal ini dapat dilihat ketika guru dalam KBM masih menggunakan 
kurikulum yang dulu. Meskipun guru sudah mengetahui dan memahami 
maksud dari KTSP serta pengertian dari KTSP itu sendiri. 
Berdasarkan hasil kuesioner/angket siswa tentang guru mengutarakan 
standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dalam KTSP 
untuk kelas VIII B, 30% (12 orang) menjawab selalu dan 57,5 (23 orang) 
menjawab kadang-kadang. Sedangkan untuk kelas VIII F, 52,5% (21 orang) 
menjawab selalu dan 37,5% (15 orang) menjawab kadang-kadang. Hal ini 
berarti, guru yang bersangkutan memahami isi dari KTSP hanya pada aspek-
aspek/komponen-komponen tertentu.  
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Dengan demikian, guru matematika SMP Negeri 1 Gondangrejo 
memahami tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebatas 
pada pengertiannya saja. Hal ini ditandai dengan hasil wawancara mengenai 
pemahaman dan isi KTSP tentang pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) tersebut. Sedangkan tanggapan atas pemberlakuan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), guru yang bersangkutan 
setuju/ikut saja dan menjalankan sesuai pemahaman yang diperolehnya 
melalui kajian-kajian, membaca, dan lain sebagainya. 
 
4. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 1 Gondangrejo  
Kendala-kendala yang dihadapi guru matematika dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Gondangrejo adalah buku pegangan siswa terbatas, peralatan 
dan penyediaan buku paket matematika di sekolah masih minim. Kendala 
yang lain yang didapat dari siswa itu sendiri yaitu kaitannya dengan 
bagaimana menyerap materi terutama bagaimana dia mengikuti pelajaran, 
bagaimana siswa mencatat materi pelajaran, bagaimana siswa mengerjakan 
soal, mengerjakan adalah hasil dari suatu penyajian dan akhirnya siswa akan  
mendapatkan suatu pengalaman  sehingga dengan pengalaman itu siswa akan 
terampil padahal kita tahu bahwa matematika itu harus terampil. Hal ini 
didasarkan pada hasil wawancara dengan Bp. Basuki Hadi Kartika S.Pd. (guru 
mata pelajaran matematika kelas VIIIF), sebagai berikut: 
……..Saya  rasa untuk  masalah  kendala pasti ada, yaitu buku 
pegangan siswa terbatas.  
Begini kalau masalah kendala saya rasa ada tentunya, yang  jelas 
yang pertama  itu merupakan hal yang baru sehingga dalam 
penyusunan KTSP ya sifatnya masih dalam  taraf  belajar kita 
masih perlu mendapatkan sumber-sumber bahan dari sana sini 
sehingga harapan kita misalnya 100% untuk nilai 10, namun 
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demikian kita berusaha paling tidak sekarang ini 6, atau bahkan 7 
bahkan kalau bisa mencapai 8.  
Yang  pertama  dengan adanya kurikulum yang ada saat sekarang 
yang masih baru ternyata kita para guru-guru masih mengalami 
hambatan. Selanjutnya, peralatan dan penyediaan buku paket 
matematika di sekolah kita masih minim. Kendala yang lain yang 
didapat dari siswa itu sendiri yaitu kaitannya dengan bagaimana 
menyerap materi terutama bagaimana dia mengikuti pelajaran, 
bagaimana siswa mencatat materi pelajaran, bagaimana siswa 
mengerjakan soal, mengerjakan adalah hasil dari suatu penyajian 
dan akhirnya siswa akan  mendapatkan suatu pengalaman  
sehingga dengan pengalaman itu siswa akan terampil padahal kita 
tahu bahwa matematika itu harus terampil. 
 
Sedangkan kendala-kendala yang terdapat di kelas VIIIB didasarkan 
pada hasil wawancara dengan Bp. Suparmin S.Pd., adalah terdapat siswa yang 
lemah dalam perhitungan, siswa tidak bisa konsentrasi dalam KBM (bagi 
siswa pandai bisa cepat mengikuti dan mandiri, tapi siswa bodoh sak-sak’e 
dewe/masa bodoh),  sedangkan dalam penerapan KTSP masih sulit diterapkan 
karena sekolah dituntut untuk bersaing dengan sekolah lain. Hal ini didasarkan 
pada hasil wawancara dengan Bp. Suparmin, S.Pd, sebagai berikut: 
Ya, untuk kendala pastinya ada. Dari siswa yaitu siswa lemah 
dalam perhitungan. Itulah kendala yang paling besar karena 
matematika itu mau tidak mau harus dengan perhitungan.” 
Kalau untuk masalah penyusunannya itu yang penting kita sudah 
tahu aturannya, itu tidak jadi masalah. Hanya pelaksanaan KTSP 
itulah yang sulit untuk diterapkan, karena kita dituntut untuk 
bersaing dengan sekolah yang lain(yang maju), sedangkan KTSP 
itu hanya dilingkup sekolah sendiri. “Kendalanya adalah 
kemampuan daripada siswa itu lemah dalam perhitungan.” 
Kendala yang saya temukan di sekolah kita ini sekali lagi 
mengenai perhitungan, siswa tidak bisa konsentrasi dalam KBM 
(bagi siswa pandai bisa cepat mengikuti dan mandiri, tapi siswa 
bodoh sak-sak’e dewe/masa bodoh). Untuk mengatasi dalam 
perhitungan, terus terang susah. Karena itu merupakan dasar dari 
matematika dan soalnya guru dituntut dalam ketuntasan siswa. 
Sedangkan untuk mengatasi masalah konsentrasi siswa, saya rasa 
dibentuk kelompok guru. Maksudnya dalam satu kelas ada 2 guru, 
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2 guru tersebut yang satu mengajar sedangkan guru yang satunya 
mengawasi dan membantu siswa yang kesulitan. 
Dengan demikian dari hasil wawancara terhadap guru matematika 
SMP Negeri 1 Gondangrejo kendala-kendala yang mereka hadapi secara 
umum adalah dari sekolah mengenai sarana dan prasarana masih minim 
seperti buku pegangan masih terbatas, yakni 1 buku untuk 2 orang siswa. 
Sedangkan kendala-kendala dari siswa, siswa tidak bisa konsentrasi dalam 
KBM dan siswa lemah dalam perhitungan. Padahal, perhitungan dalam 
matematika merupakan dasarnya. Selain itu, bagaimana siswa bisa menyerap 
materi terutama bagaimana dia dapat mengikuti pelajaran, bagaimana siswa 
mencatat materi pelajaran, dan bagaimana siswa dapat mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru. 
5. Cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Gondangrejo  
Dalam menghadapi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 
pelaksanaan KTSP di SMP Negeri 1 Gondangrejo maka upaya-upaya yang 
dilakukan guru adalah  dengan  motivasi/mendorong bagaimana agar siswa 
sadar dan ternyata kita perlu dalam  suatu belajar ada persyaratan dan mau  
tidak  mau siswa yang  kita ajak  itu adalah akan  melengkapi kekurangan-
kekurangannya yang  masih ada. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara 
dengan guru matematika kelas VIIIF Bp. Basuki Hadi Kartika, S.Pd.,  
Untuk menyikapi dan mengatasi kendala-kendala tesebut, saya rasa 
adalah dengan  motivasi/mendorong bagaimana agar siswa sadar 
dan ternyata kita perlu dalam  suatu belajar ada persyaratan dan 
mau  tidak  mau siswa yang  kita ajak  itu adalah akan  melengkapi 
kekurangan-kekurangannya yang  masih ada. 
Sedangkan kendala yang dihadapi guru kelas VIIIB berupa  siswa yang 
lemah dalam perhitungan diatasi dengan menggunakan cara memperbanyak 
latihan yaitu guru membuat penyelesaian apa yang telah diselesaikan oleh 
guru di dalam kelas itu diulangi lagi. Kalau anak-anak suruh mengerti 
terutama bagi anak yang kemampuannya kurang itu sulit. Jika anak selesai 
mencatat soal dan penyelesaiannya belum tentu anak bisa mengerjakan 
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kembali soal tersebut, makanya anak kita suruh untuk memahami 
penyelesaian yang ditulis tadi. Selanjutnya anak kita coba untuk mengerjakan 
lagi soal tersebut dengan menutup penyelesaian yang telah ditulis. Selain itu, 
anak saya beri tugas untuk membuat soal dengan disertai penyelesainnya, 
mirip contoh yang telah saya berikan. Selain itu, dalam satu kelas ada 2 guru, 
2 guru tersebut yang satu mengajar sedangkan guru yang satunya mengawasi 
dan membantu siswa yang kesulitan. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara 
dengan guru matematika kelas VIIIB Bp. Suparmin, S.Pd.,  
 “Apa langkah Bapak untuk mengatasi kendala tersebut? Untuk 
mengatasi kendala tersebut kami membuat penyelesaian apa yang 
telah diselesaikan oleh guru di dalam kelas itu diulangi lagi. Kalau 
anak-anak suruh mengerti terutama bagi anak yang kemampuannya 
kurang itu sulit. Jika anak selesai mencatat soal dan 
penyelesaiannya belum tentu anak bisa mengerjakan kembali soal 
tersebut, makanya anak kita suruh untuk memahami penyelesaian 
yang ditulis tadi. Selanjutnya anak kita coba untuk mengerjakan 
lagi soal tersebut dengan menutup penyelesaian yang telah ditulis. 
Selain itu, anak saya beri tugas untuk membuat soal dengan 
disertai penyelesainnya, mirip contoh yang telah saya berikan. “ 
 
Untuk mengatasi dalam perhitungan, terus terang susah. Karena itu 
merupakan dasar dari matematika dan soalnya guru dituntut dalam 
ketuntasan siswa. Sedangkan untuk mengatasi masalah konsentrasi 
siswa, saya rasa dibentuk kelompok guru. Maksudnya dalam satu 
kelas ada 2 guru, 2 guru tersebut yang satu mengajar sedangkan 
guru yang satunya mengawasi dan membantu siswa yang kesulitan. 
Dari hasil di atas, untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh 
guru matematika SMP Negeri 1 Gondangrejo mengenai kendala-kendala di 
atas adalah dengan memotivasi/mendorong bagaimana agar siswa sadar dan 
dalam  suatu belajar itu diperlukan adanya persyaratan dan mau  tidak  mau 
siswa melengkapi kekurangan-kekurangan yang  masih ada pada dirinya. 
Sedangkan untuk masalah lemah dalam perhitungan, diatasi dengan 
menggunakan cara memperbanyak latihan yaitu guru membuat penyelesaian 
apa yang telah diselesaikan oleh guru di dalam kelas itu diulangi lagi hingga 
siswa bisa mengerti dan memahami. Sedangkan untuk sarana dan prasarana, 
cxv 
 
pihak sekolah belum bisa memecahkannya, hanya saja berusaha akan 
melengkapi kekurangan-kekurangannya yang masih ada. 
 
D. Pembahasan 
1. Sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran matematika di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)  Negeri 1 Gondangrejo 
Sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 
Gondangrejo adalah guru mengetahui dan memahami sebatas pada 
pengertiannya saja, sehingga mereka  harus lebih banyak membaca dan 
mengikuti kajian-kajian mengenai KTSP dengan tujuan agar mereka lebih 
jelas dan memahami lagi. Guru juga menyetujui atas pemberlakuan KTSP, 
karena mereka percaya bahwa dengan pemberlakuan kurikulum yang baru 
dapat memperbaiki dan mengembangkan mutu pendidikan. Sehingga, 
berdasarkan hasil penelitian untuk  sikap dan  komitmennya adalah setuju dan 
mengikuti segala ketetapan juga ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Dan sebagai guru hanya bisa menjalankan tugasnya sebagaimana 
semestinya dengan aturan-aturan yang sudah ditetapkan dengan sebaik-
baiknya. Guru juga melaksanakan kurikulum tersebut sesuai dengan 
pengetahuan dan pemahaman mereka. 
2. Upaya guru mengoptimalkan kinerjanya dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 1 Gondangrejo 
Upaya-upaya optimalisasi kinerja guru matemetika di SMP Negeri 1 
Gondangrejo untuk mengoptimalkan kinerjanya dilakukan melalui 
perencanaan dan persiapan mengajar, penguasaan dan pemahaman materi, 
penguasaan metode dan stategi mengajar, pemberian tugas-tugas kepada 
siswa, pengelolaan kelas, penilaian dan evaluasi. Upaya dalam perencanaan 
dan persiapan mengajar adalah dengan membuat RPP dan menyiapkan alat 
peraga. RPP terdiri dari 3 hal, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup.  Dengan 
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menyiapkan RPP sebelum KBM berlangsung, berarti guru sudah siap untuk 
memberikan pelajaran kepada siswanya. Dan sebagai guru yang profesional 
harus mampu mengembangkan RPP yang dibuatnya secara baik, logis, dan 
sistematis. Karena pengembangan RPP merupakan skenario dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan sebagai pertanggungjawaban kesesuaian RPP 
dengan apa yang dilakukan di kelas. 
Upaya guru dalam penguasaan dan pemahaman materi dilakukan dengan 
jalan memotivasi dengan diberi soal-soal matematika yang bervariasi dan 
mengajak siswa bermain dalam pembelajaran, serta menggunakan alat peraga 
yang sesuai dengan materi. Guru melibatkan siswa dalam pembelajaran 
dengan cara memberikan latihan-latihan berupa tugas di kelas maupun tugas 
di rumah (PR).  
Upaya guru dalam penguasaan metode dan strategi mengajar dilakukan 
dengan cara mengajak siswa untuk lebih aktif dengan cara kelompok, diskusi, 
tanya jawab, pemberian tugas dan lain sebagainya. Keaktifan siswa dilakukan  
dengan mengoptimalkan pembelajaran menggunakan alat-alat peraga yang 
memudahkan dalam memahamkan konsep yang ada. Sedangkan untuk siswa 
yang berkemampuan kurang ditangani perindividu sesuai kasusnya. 
Penggunaan metode dan strategi diharapkan dapat mendorong siswa untuk 
beraktivitas sesuai dengan gaya belajarnya. Sehingga tujuan dari pembelajaran 
dapat tercapai dan proses pembelajaran dapat diselenggarakan guru secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan kreatif. 
  Upaya guru dalam pemberian tugas-tugas kepada siswa dilakukan 
dengan melibatkan siswa  dalam pembelajaran, dengan memberikan latihan-
latihan berupa tugas di kelas maupun tugas di rumah (PR), karena dengan 
memberikan tugas sebagai salah satu bentuk metode dan strategi dalam proses 
pembelajaran matematika, dan karena matematika merupakan materi 
perhitungan, maka perlu diperbanyak tugas dan latihan-latihan agar siswa 
mampu mandiri dalam mengerjakan soal matematika. Upaya pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran, guru mampu menciptakan ketenangan, 
kenyamanan, dan kesenangan. Karena matematika merupakan mata pelajaran 
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yang menakutkan, sehingga guru harus mampu menciptakan kondisi yang 
demikian agar siswa tidak merasa tertekan, bosan, dan dapat menerima 
pelajaran dengan baik. Penilaian dan evaluasi yang dilakukan guru adalah 
dengan menggunakan tugas dan ulangan. Indikator yang dipergunakan untuk 
mengukur keberhasilan siswa adalah jika siswa bisa mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru berarti KBM berhasil dan jika tidak berarti  KBM tidak 
berhasil. Hal ini dilakukan oleh guru secara berkesinambungan, dengan tujuan 
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil. 
Sehingga, optimalisasi kinerja guru dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 1 Gondangrejo pada penelitian ini telah dapat tercapai. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan guru melakukan kinerjanya sesuai dengan enam indikator. 
3.  Pemahaman guru terhadap isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan bagaimanakah tanggapan guru terhadap keputusan tentang pemberlakuan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Pemahaman guru matematika di SMP Negeri 1 Gondangrejo terhadap 
isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa mereka memahami tentang 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebatas pada pengertiannya 
saja. Hal ini ditandai dengan hasil wawancara mengenai pemahaman dan isi 
KTSP tentang pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
tersebut.  
KTSP merupakan suatu program kurikulum berbasis standar sekolah. 
Dengan demikian otomatis dengan KTSP yang ada, sekolah atau daerah yang 
diberi kewenangan dapat membuat atau  menyusun atau menyajikan suatu 
kurikulum yang sesuai dengan lingkungan yang ada di SMP. KTSP sudah 
dicanangkan tetapi pada kesempatan saat ini masih  berupa suatu  kajian-
kajian yang di SMP Negeri 1 Gondangrejo sudah melaksanakan sesuai dengan 
yang  diharapkan dari tujuan KTSP,  yaitu dengan menyusun, membuat 
silabus dan lain sebagainya. Disamping itu, KTSP dilaksanakan secara 
menyeluruh dan konsekuen dengan apa yang ada sehinnga KTSP sudah bagus 
untuk pengembangan berikutnya. Maksudnya, untuk perkembangan guru, 
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siswa, dan perkembangan dari pada sekolah dan kemungkinan juga 
perkembangan untuk kemajuan pendidikan. Karena kemampuan dan kondisi 
sekolah yang tidak sama, maka tidak bisa digunakan untuk sekolah lain berarti 
harus ada yang disesuaikan terlebih dahulu dengan kondisi yang ada di 
sekolah tersebut, sehingga ada beberapa kurikulum yang harus dirubah. 
Misalnya, dalam sekolah satu ada karawitan, mungkin di sekolah lain tidak 
ada karawitan. Jadi tidak bisa dikembangkan di sekolah lain. Maka jika 
dikembangkan di sekolah lain, sekolah tersebut harus ada kesesuaian, 
tergantung daripada sekolah lain tersebut. Kalau KTSP ini disesuaikan dengan 
kemampuan dan kondisi anak, yaitu berupa tes-tes yang harus disesuaikan 
dengan anak, dan jika anak belum menguasai materi,  maka KTSP belum bisa 
dilanjutkan. Tetapi untuk kurikulum yang dulu, harus ikut daripada acuan 
kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah, sehingga bisa atau tidak bisa 
semua materi harus diajarkan. Sedangkan untuk kurikulum KTSP  tidak 
demikian. Kalau diuji kompetensi, untuk kurikulum dulu disebut  ulangan 
harian  sedangkan untuk KTSP  jika tidak tuntas/tidak lulus maka diulangi 
hingga tuntas/lulus. Sehingga untuk mengejar  materi target kurikulum sampai 
selesai pada KTSP ini berat bagi siswa yang berkemampuan rendah. 
Sedangkan untuk kurikulum yang dulu memang yang utama itu di samping 
taraf  kemampuan siswa juga kejar materi. Kalau kurikulum yang dulu kejar 
materi, tetapi kurikulum sekarang pendalaman materi sampai dapat dikuasai 
oleh siswa. Untuk teorinya seperti itu, tapi untuk prakteknya sama dengan 
kurikulum yang dulu. Hal ini disebabkan oleh kemampuan anak berbeda. 
Maksudnya jika kita ajarkan anak-anak materi yang sama berkali-kali pada 
pertemuan, anak bisa menguasai  tetapi ketika diuji kompetensinya ternyata 
nilai yang diperoleh juga rendah. Selanjutnya jika diadakan perbaikan, hasil 
yang diperolehpun perubahannya hanya sedikit sekali.  
Sedangkan tanggapan atas pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), guru yang bersangkutan setuju/ngikut saja dan 
menjalankan sesuai pemahaman yang diperolehnya melalui kajian-kajian, 
membaca, dan lain sebagainya. 
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4. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 1 Gondangrejo 
Kendala-kendala yang dihadapi guru matematika dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Gondangrejo adalah dari sekolah, buku pegangan siswa 
terbatas, yakni 1 buku untuk 2 orang siswa, peralatan dan penyediaan buku 
paket matematika di sekolah masih minim. Sedangkan kendala-kendala dari 
siswa, siswa tidak bisa konsentrasi dalam KBM dan siswa lemah dalam 
perhitungan. Padahal, perhitungan dalam matematika merupakan dasarnya. 
Selain itu, bagaimana siswa bisa menyerap materi terutama bagaimana dia 
dapat mengikuti pelajaran, bagaimana siswa mencatat materi pelajaran, dan 
bagaimana siswa dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, 
mengerjakan adalah hasil dari suatu penyajian dan akhirnya siswa akan  
mendapatkan suatu pengalaman  sehingga dengan pengalaman itu siswa akan 
terampil padahal kita tahu bahwa matematika itu harus terampil. 
5. Cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Gondangrejo  
Dalam menghadapi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 
pelaksanaan KTSP di SMP Negeri 1 Gondangrejo maka upaya-upaya yang 
dilakukan guru adalah  dengan  motivasi/mendorong bagaimana agar siswa 
sadar dan ternyata kita perlu dalam  suatu belajar ada persyaratan dan mau  
tidak  mau siswa yang  kita ajak  itu adalah akan  melengkapi kekurangan-
kekurangannya yang  masih ada. Sedangkan kendala yang dihadapi guru kelas 
VIIIF berupa  siswa yang lemah dalam perhitungan diatasi dengan 
menggunakan cara memperbanyak latihan yaitu guru membuat penyelesaian 






KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Dengan selesainya Penelitian ini maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran matematika di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)  Negeri 1 Gondangrejo adalah mengetahui dan memahami 
sebatas pada pengertiannya saja, sehingga mereka  harus lebih banyak 
membaca dan mengikuti kajian-kajian mengenai KTSP agar lebih jelas dan 
memahami. Mereka juga menyetujui atas pemberlakuan KTSP, karena mereka 
percaya bahwa dengan pemberlakuan kurikulum yang baru dapat 
memperbaiki dan mengembangkan mutu pendidikan.  
2. Upaya guru mengoptimalkan kinerjanya dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 1 Gondangrejo dilakukan dengan enam indikator yaitu perencanaan 
dan persiapan mengajar, penguasaan dan pemahaman materi, penguasaan 
metode dan stategi mengajar, pemberian tugas-tugas kepada siswa, 
pengelolaan kelas, penilaian dan evaluasi.  
3. Pemahaman guru terhadap isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan tanggapan guru terhadap keputusan tentang pemberlakuan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa mereka memahami tentang 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebatas pada pengertiannya 
saja. Yakni, KTSP merupakan suatu program kurikulum berbasis standar 
sekolah. Dengan demikian otomatis dengan KTSP yang ada itu, sekolah atau 
daerah yang diberi kewenangan dapat membuat atau  menyusun atau 
menyajikan suatu kurikulum yang sesuai dengan lingkungan yang ada di 
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SMP. Sedangkan tanggapan atas pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), guru yang bersangkutan setuju/ngikut saja dan 
menjalankan sesuai pemahaman yang diperolehnya melalui kajian-kajian dan 
lain sebagainya. 
4. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 1 Gondangrejo adalah dari sekolah, buku pegangan siswa terbatas 
yaitu 1 buku pegangan untuk 2 orang siswa, peralatan dan penyediaan buku 
paket matematika di sekolah masih minim. Sedangkan kendala-kendala dari 
siswa, siswa tidak bisa konsentrasi dalam KBM dan siswa lemah dalam 
perhitungan. Padahal, perhitungan dalam matematika merupakan dasarnya. 
Selain itu, bagaimana siswa bisa menyerap materi terutama bagaimana dia 
dapat mengikuti pelajaran, bagaimana siswa mencatat materi pelajaran, dan 
bagaimana siswa dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, 
mengerjakan adalah hasil dari suatu penyajian dan akhirnya siswa akan  
mendapatkan suatu pengalaman  sehingga dengan pengalaman itu siswa akan 
terampil padahal kita tahu bahwa matematika itu harus terampil.  
5. Cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Gondangrejo adalah memotivasi/mendorong siswa agar sadar 
dan mau diajak melengkapi kekurangan-kekurangannya yang  masih ada. 
Sedangkan untuk masalah siswa lemah dalam perhitungan, diatasi dengan 
menggunakan cara memperbanyak latihan yaitu guru membuat penyelesaian 
apa yang telah diselesaikan oleh guru di dalam kelas itu diulangi lagi hingga 
siswa bisa mengerti dan memahami. Sedangkan untuk sarana dan prasarana, 
pihak sekolah belum bisa memecahkannya, hanya saja berusaha akan 






Berdasarkan hasil Penelitian selanjutnya dapat dikemukakan implikasi 
hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Implikasi teoritis yang diperoleh berdasarkan kesimpulan tersebut 
adalah:   
a. Mengingat pemahaman guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 
Gondangrejo tentang KTSP masih ada yang sedikit memahami dan sedikit 
mengetahui, maka para guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 
Gondangrejo hendaknya berusaha lagi untuk menggali makna yang ada dalam 
KTSP dan mencari informasi yang sebanyak-banyaknya untuk memahami apa 
yang diinginkan dalam KTSP, selain itu para guru mata pelajaran matematika 
juga mau mengikuti kajian-kajian dan membaca mengenai KTSP. Sehingga 
hal itu mampu menjadi cambuk bagi para guru mata pelajaran matematika 
agar tidak merasa puas dengan pembelajaran yang telah mereka lakukan dan 
hal ini juga dapat menjadikan pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna dan 
tujuan pembelajaran yang telah digariskan dapat terlaksana dengan baik serta 
sesuai rencana. 
b. Untuk mengoptimalkan kinerja guru mata pelajaran matematika dalam 
pelaksanaan KTSP, guru harus benar-benar memahami maksud KTSP, 
perbedaan KTSP dengan kurikulum sebelumnya, serta memahami enam  
indikator dalam KTSP, yaitu perencanaan dan persiapan mengajar, 
penguasaan dan pemahaman materi, penguasaan metode dan stategi mengajar, 
pemberian tugas-tugas kepada siswa, pengelolaan kelas, penilaian dan 
evaluasi.  
c. Mengingat kendala umum yang dihadapi oleh guru mata pelajaran matematika 
di SMP Negeri 1 Gondangrejo adalah minimnya sarana dan prasarana serta 
dari siswanya yaitu lemah dalam perhitungan, penyerapan materi, dan 
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pengerjaan soal. Sehingga hal ini dapat menjadikan perhatian bagi pihak 
sekolah itu sendiri dan DIKPORA dalam memantau pelaksanaan KTSP. 
Namun kendala ini tidak menjadi pematah semangat, melainkan bisa 
menjadikan pemacu kreatifitas para guru mata pelajaran matematika dalam 
mengoptimalkan segala potensinya dalam pelaksanaan KTSP.    
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis yang diperoleh berdasarkan kesimpulan tersebut 
adalah: 
a. Untuk dapat mengoptimalkan kinerja dan meningkatkan pemahaman serta 
kesiapan Guru Matematika dalam melaksanakan pembelajaran berbasis KTSP 
guru dapat terus mengevaluasi diri serta aktif mencari dan memperkaya 
pengetahuan yang dimiliki tentang KTSP serta penerapannya dalam 
pembelajaran Matematika. Guru juga seharusnya aktif meningkatkan kualitas 
diri dengan selalu mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir misalnya 
dalam menggunakan metode mengajar yang bervariasi yang dapat mengatasi 
keheterogenan siswa di kelas, mempelajari karakter dan potensi siswa yang 
bervariasi, serta dalam memanfaatkan multimedia sebagai penunjang proses 
pembelajaran. 
b. Pemerintah terutama yang menaungi bidang pendidikan serta semua pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan KTSP lebih dapat mengantisipasi masalah-
masalah yang terjadi di lapangan sehingga dapat segera mengambil kebijakan 





Berdasarkan kesimpulan serta implikasi hasil penelitian tersebut, maka 
penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut : 
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1. Untuk Guru SMP 
a. Dilihat dari betapa pentingnya pemahaman tentang KTSP maka 
hendaknya para guru selalu mencari informasi tentang KTSP dan tidak 
langsung berpuas diri dengan apa yang telah dipahami sehingga 
pemahaman yang diperoleh selalu disempurnakan. 
b. Guru sebaiknya lebih meningkatkan kualitas diri dengan selalu mengikuti 
perkembangan pengetahuan mutakhir misalnya dalam menggunakan 
strategi dan metode mengajar yang bervariasi yang dapat mengatasi 
keheterogenan siswa di kelas, mempelajari karakter dan potensi siswa 
yang bervariasi, serta dalam memanfaatkan multimedia sebagai penunjang 
proses pembelajaran. 
c. Guru semakin kreatif dalam memanfaatkan segala potensi yang dimiliki 
oleh sekolahnya dan juga selalu berusaha menggali potensi baru yang 
selama ini masih terpendam. 
2. Untuk Pemerintah 
Meningkatkan pengawasan, lebih meningkatkan sosialisasi serta penataran-
penataran tentang KTSP bagi guru maupun bagi semua pihak yang terlibat 
dalam proses pendidikan termasuk orang tua siswa. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman guru maupun semua pihak yang terlibat terhadap 
KTSP sehingga dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal. Dan juga 
pemerintah menambah sarana dan prasarana sehingga pembelajaran yang 
dilakukan dapat lebih berkualitas. 
3. Untuk Peneliti 
Kepada peneliti bisa mengadakan penelitian lebih lanjut apakah KTSP yang 
sekarang diterapkan berjalan dengan baik, atau apakah KTSP di masa 





4. Untuk Siswa 
Siswa sebagai pusat kegiatan pembelajaran sebaiknya lebih menyadari tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai pelajar untuk dapat belajar mandiri dan terus 
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